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tindakan

tepat.

. Sekalipun sebenarnja
sudah sangat terlambat.

- T

Soal gangguan Keamanan jg. semakin meradjalela sekarang ini,

sungguh sudah sangat memuntjak, sehingga kalau dibiarkan sadja te-
rus menerus demikian, entah apa jg. akan terdjadi dgn negara merdeka

sekarang ini dan entah apa

jang akan dialami oleh masjarakat dan

rakjat kita pada umumnja. Babwa djaminan hukum itu sudah hampir

tidak terasa adanja lagi samn sekali dan perasaan ada jang melindungi

hampir hitang lenjap, dapatlah diketahui bila orang suka memperhati-

kan dan mempersaksikan apa jg.

telah diderita oleh rakjat didaerah®

jg. keamanannia sudah sediak lama terganggu terus. Dan djumlahnija

daerah jg. seperti itu tiduk sedikit sekarang. Bertambah banjak dan

luns, bukan bertambah

merdeka ini dari tahun ke tzhun,

Cangguan koamanan ini tim-

bulnja sama dgn diserahkannja
kedaulatan dan kemerdekaan oleh
Belunda kepada Indonesia. Arti-

nja. (sekarang kesrmpulan ini su-
dah dapat kita tarik, setelah me-+
lihat bukti® jang njwta) sebelum
Belanda bersedia menjerahkan ke-

daulatan itu, mereka rupanja
sudah bersedia terlebih dahulu,
untuk ment nggu keamanan
dan berdirinja negara baru In-

donesia itu dari dalam, Ingatlah
terdjadi
jang puntjak

peristiwa?  jang sedjak
berdirinja R.LS5.
kedjahatan dan kekotorannja Ke-
lihatan pada pemberontakan Apra
jung dipimpin oleh
dan bantuan jang diberikan oleh
impe-

Wester I'i ng

1

pihak Belanda dan kaum

rialis lainnja kepada Westerling

untuk menjelamatkan diri kelu-

ar negeri dan putusan
tah diambil oleh pemerintah Be-
landa jang menjebabkan Wes-
terling katanja tidak qapa: ditun-
tut lagi oleh pemerin't'ah Indone-

jang te-

sia, sekalipun ia telah melaku-
kan kedjahatan jang tidak ter-
hingga kebuasan dan kekedja-
mannji.

Belum berapa lama berselang
telah ketahuan pula adanja kom-
plotun 'pihak Belanda dengin or-
dan luas jang

ganisasi teratur

Kurang dengan

meningkatnja umur negara

meneruskan  ga

dan

maksudnja

g-
keamanan ~menikam”
Rupllmik

dalam dengan mengatjaukan dan

guan

negara Indonesia dari

merusak segala perhubungan
baik diantara golongan® dan la-
pisan-lapisan masjarakat, sehing-

ga bentrokan dan bermusuhan

satu sama lain.

Berdasar  kenjataan®  itulah,
maka sikap pemerintah jang se-
karang, jang hendak mengambil
tindakan terhadap orang? Belan-
da dan ';.m'ng lainnja, agar dalam

jang
meninggalkan Indonesia, sungguh

tempo sesingkat mungkin

boleh disambul dengan gembira

dan kita ikuti dengan pengharap-

an agar Pemerintah seterusnja
konsckwen dan tegas mengikuti
langkah pertama jang telah di-

ajunkannja kedjurusan itu. Orang?

Belanda dan asing lainnja jang
tadinja mendjadi anggota Knil
dan K.L. sewaktu mereka ber-

perang menindas kemerdekaan In-

donesia, dengan kedjam mem-
bunuhi rakjat Indonesia, sudah
semestinjalah  harus meninggal-

galkan negeri ini dengan segera,
lebih2 setelah: melihat bukti jang
tidak jang

sedikit djumlahnja

(Sambungan ke haloman 2)
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Kenjataan... Memang Pahit!

=3

Rakjat Tertipu oleh Kemerdekaan-
Pemerintah Tertipu oleh Keadaan.

BAHWA kebanjakan rakjat Indonesia sekarang ini, sesudah di-

katakan merdeka sedjak Proklamasi 1945, lebih® sesudale penjerahan
Kedaplatan dan merdeka setjara rasmi menurut pengesahan K.M.B.,
ada tertipn oleh kemerdekaan bangsy dan negara jang dikatakan su-
dah fertjapai setelah menempuh tracé-baru, bukaplah satu rahasia la-
gi. Terutama kalau orang suka melihat bagsimana keadaan rakjat

didesaZ dan rakjat jang terbanjak dikota® jang mentjari sesuap pagi
dan sesuap petang dengan djalan meiidjual tenaga pada perusahaan®,
pabrik®, tambang?, kebun?, pelabuhan® d.l.!. Keadazn mereka itu fe-
tap sadja seperti diwaktu pendjadjahan dulu. Hanja perbedaannia

iaiah: Dulu kita pert

dihisap oleh sikapitalis, sedang sekarang pemerasan dan penghisapan |

ja_dan mengakui bzhwa rakjat kita diperas dan

tu dikatakan, untuk menaikkan produksi harus bekerdjssama dengan
mudul_ asing, harus mengimport beras dan barang® keperluan hidup
-

Iainnjs.
Kenjataan  jang  sebenarnja
dan Kkenjataan ini memang sa-

ngat pahit - ialah, rakjat kita te-
tap diperas tenaganja untuk meng-
hasilkan bahan2keperluan orang
diluar negeri dan jang dipunjai
oleh modal asing disini, agar da-
pat dikirimkan keluar dan sesu-
dah didapat sedikit uang daripa-
lantas dibelikan barang?
diluar negeri jang akan dimasuk-
kan ke Indonesia ini. Baik barang

danja,

jang keluar, maupun barang jang
masuk, semuanja adalah kepunja-
an orang asing, sekalipun satu -
dua matjam ada djuga jang diha-
silkan oleh rakjat dan kepunjaan
rakjat sendiri. Tapi inipun biasa-
nja dibikin aturannja begitu rupa
sehingga rakjat hanja mendapat
sedikit sadja (ingat peraturan ka-
ret dan kopra).

Dengan begitu pemerintah ki-

ta sekarang ini sebenmarnja ada- /

lah sebagai mandor sadja. Kedu-
dukan sebagai mandor inilah jg
digembar-gemborkan dan diteri-
akkan sebagai Pemerintah Nasio-
nal jung merdeka. Dengan begi-
tu. Pemerintah tertipu bulat? oleh
keadaan jang sebenarnja, oleh ke-
adaan dan hal? jang didjalankan-
nja sendiri, sebab njatanja, segala
sesuatunja itu bukan untuk ke-
pentingan rakjat melainkan untuk
kepetingan modal asing, kapitalis
asing.

Alhasil, sampai sekarang, rak-
jat tertipu oleh Kemerdekaan dan
pemerintah tertipu oleh keadaan
dan  pekerdjaan® jang didjalan-
kannja sendiri. Untuk surut kem-
bali, sudah sangat sukar,
disatu  pihak Kelihaai s,

-

modal asing jang menguasai se-
gala?-nfa (vang dan barang dan
alat) dan dilgin pithak nampak
olehnja rakjat jang miskin, lapar.
mengamuk, merampok, membu-
nuh disb. Mana jang harus dipi-
51, RS g

Entah mana jang bisa memBeri
harapan, pulau Djawa atau keada-
an dilaar pulau Djawa! Rakjat
dipulau Djawa sangatlah banjak-
nja dan perbedaan antara lapisan
atas dan golongan bawah besar
sekali. Perbedaan itu sampai me-

njebabkan adanja perdjaushan.
Golongan atas tMak kenal pada
rakjat djelata jang djumlahnja

djauh lebih besar. Nasibnja golo-
ngan bawah jang terbesar ini tetap
terumbang-ambing. Jang tertindas
dahulu, tertindas djuga sekarang.
Orang jang mempermainkan dan
orang jg memeras rakjat dahulu
masih tetap ada, bahkan lebih he-
but sebab selain orang asing jg
mengorek Keuntungan terus. tam-
bah pula sekarang bangsa sendi-
atas) jang kehidu-
pannja setjara baru dan enak itu

ri (golongan

harus: mendjadi tanggungan rak-
jat pula. Dengan begitu masjara-
kat dipulau Djawa ini mengan-
dung bibit® penjakit jang tidak
mudsh disembuhkan. Bukan sa-
dja  mengenai penghidupan di
Djawa ini jang djauh berbeda an-
tara golongan atas dan lapisan
bawah, akan tetapi djuga dalam
soal ketjerdasan. Dikota banjak
orang jang pintar, terpeladjar d.
s.b. dalam segala tjorak, tapi se-
baliknja orang didesa sama sekali

_tidak tahu apa?, buta politik, bu-

tertipu, tidak
pemerasan

atas tenaga mereka berdjalan te-

sehingga kadang?

merasa aneh Kkalau
rus, baik oleh orang asing mau-
Lebih2

dengan adanja kerusakan achlak

pun oleh bangsa sendiri.

jang meluas sekarang imi, mabuk

merdeka jang kadang? merupa-
kan bentuk anarchisme, maka
penanggungan si rakjat ketjil di
Djawa ini, tidak dapat dikira2-
kan, beratnja dan pahitnja. Ti-
dak djarang, bahkan ada jang
mengatakan  bahwa itu umum

adanja, jaitu bahwa rumah orang
didesa®, bila diperamati betul da-
ri pagi sampai sore, belum djuga
mengepulkan tanda, bah-
wa  penghuninja telah bertanak
makannja pada hari itu.
Paling® nanti ada malam, meng-
hidupkan api sambil
janmuk,

asap,
untik

mengusir
kelihatanlah ru-
mah? itu berasap. Kita katakan
sadja’ rumah, walaupun sebenar-
nja tidak dapat dikatakan rumah.
Djumlah rakjat didesa jang de-
mikiun keadaannja di Djawa ini
tidak terhingga banjaknja. Belum
lagi jang tidak punja rumah sa-
m# sekali. Tidak punja tanah un-
tuk dikerdjukan dan tidak punja
pekerdjaan sama sekali. Jang se-
dihnja lagi ialah kalau diketahui
bahwa bukan karena tidak ada
tanah sama sekali, tidak. Hanja
sadja tanah jang "ada sudah ke-
punjaan jang
punja belum djuga muntjul dan
belum mengizinkan untuk diker-
djakan, maka tinggallah tanah
itu begitu sadja. mendjadi pa-
dang rumput atau bglukar ketjil.,
Sebabnja jang punja belum me-
ngerdjakan menjuruh  ker-
djakan, katanja karena keaman-
an belum terdjamin. Dengan be-
gitn rakjat tetaplah ngiler meli-
hat tanah itu. Tanah jang telah
mendjadi kepunjaan orang asing.
Djumlah tanah? jang begini tidak
sedikit dipulau Djawa ini. Sung-
guhpun begitu rupanja belum
djuga dirasa sebagai satu soal jg
mendesak jang harus segera di-
oleh djawatan jang
bersangkutan. Dan kalau ada an-
djuran dari pihak rakjat untuk

maka

orang dan kalau

atau

selesaikan,

(Sambungan ke hal, 2)
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% S 7;‘ / ( g i VT 5 e W ST D sekarang ini,
aze 2dioari, e é(l.\ DRI LR WEPAT. Kementerian  Dalam  Negeri  KENJATAAN MEMANG
s menundjukkan adanja perbuatan? adalah  jang terpenting  untuk PAHIT !
%‘-221 Fob b S 0 o i %Q_\”{Z. kedjahatan dan mengganggu ke-  urusan dalam negeri, jang per-
amanan selama ini. Mereka ada- tama dan terutama bertanggung mengusahakannja sementara, ma-
()[(’h " I}H”L" I)(’._\'H 2 lah bekas musuh dan djustru  djawab tentang keadaan dalam ** Pamongpradja didaerah itu
: : karena mereka mendapat kele-  negeri, sebab rakjat terserah dan lantas melarang, dengan alasan
I[I luasaan bergerak disini jang dja- berada  ditangan  pegawai?nja, flllll\um, hak seseorang harus di-
PENDJARA DAN uh lebih bebas dari orang Indo- Jaitu - pamongpradja. Pihak ten- lindungi, sekalipun jang banjuk
DIPENDJARAKAN- nesia sendiri, maka tetapnja me- fara tentu banjak sedikitnja de- P“"“.l k. By, orang asing difs
reka berdiam disini lebih lama  Mmikian pula, tapi sedjak bermula, 2danja.

Teringat membitjarakan soal  berganti? tidur diatas lantai se- lagi. tidaklah dapat dipertang- tidaklah dapat kita harapkan be- Diluar pulau Djawa keadaan ta-
pendjara dan dipendjarakan, ber-  men! Dan sekali ditengah majam gung djawabkan. Untuk kese- Nar, berhubung dengan banjak  nah dan kekurangan kerdja, ba-
hubung dengan berita, bahasa pu- berontak, sewaktu teman dika- lamatan negara dan rakjat. Me- instruktur? orang asing didalam- rangkali tidak -\uw.ljt |lu.hug|. rak-
lau Onrust didjadikan pulau-pen- m:.lr lain, sudah 1 djam berteriak? reka adalah bekas musuh nega- nja, jaitu jang dinamakan NM M jat hdidcsul{ sehingga mereka ti-
djara, buangan. hc:rhul?ung t.lgn, I"I‘tlnhlk_ dibuka !\u_mu_rnjal Karena ra dan rakjat kita dan hm-”.l .atau  misi militer Belanda, jang - dak perlu takut mati kelaparan
penuhnja rumah? pendjara dida- it sakit perut, tapi tidak diambil orang jang tolol dan singkat sudah terbukti, sesudah banjak 4sal sadia ‘may mengerdjakan 8¢
ratan tanah Djawa! perduli oleh pendjaga pendjara patdangannja  jung akan i\isa digugat dan dipersoalkan dida- :

Teringat akan djandji saja, pa-
da ketika saja untuk ketiga kali-
untuk

dan

nja dipendjara/ditangkap
mengemukan
dipendjarakan kepada umum!

soal-pendjara

Soal pendjara dan dipendjara-
kan menurut Kamus koloniaal Be-
landa adalah segala®nja peraturan
diperbuat untuk ,inlander” je di-
pandangnja masih setengah-manu-
sia!

Ja, 2 kali saja dipendjara; | kali
dizaman Belanda dan 2 kali se-
telah merdeka-dan tidak karena
apa2! Tidak karena melanggar hu-
kum dari kitab sutji Taurat, Za,
bur, Indiil
menipu dan lain2!

&

atau Korin, seperti

Djuga tidak menurut kitab-hu-
kum apapun. terutama pada be-
lakangan ini. dua kali dipendja-
ra dengan tidak ada pemeriksain

apal!

Fapi sudah mesti meringkuk
5 bulan di Kandang ajam! Kata
orang, saja "nikah™ dan ditangkap

oleh "Nica!”

Sjukur! ,Nika itu sekarang Ba-
pabosar dikepolisian di Lampung
Bengkulen dan jang turut
menghukum saja itu sebulan di-
zaman Belanda, kini pamong-Bo-
sar di Propinsi!

atau

Sjiukur! Kedua?nja dizaman Be-
landa, Djepang dan Kini, tetap
Bapa? Boser!

Tapi lebih sjukur lagi, jangesa-
japun tetap tami-Desa.

Djadi kami sama? selamat di-
alam Indonesia-Merdeka int!

Jang perlu ditulis disini, bukan
penderitaan sa-;a di tutupan itu!

Sebenarnja saja tidak merasa
menderita selama dipendjara, ka-
rena sudah 25 tahun saja tjuma
makan 1 kali didalam sehari se-
malam dan yuma sedikit berat,
‘Sewaklu 15 hari tjuma makan
dengan air garam sadja.

Tidak Kkeberatan tiap? mandi
memakai pengawal jang bersen-
djata. Djuga tidak keberatan se-
waktu tidak djadi diturut nase-
hat dokter, boleh tinggal di luar
berdjemur kulit,  sewaktu kena

malaria-tropika, malah tetap pa-%

tuh setiap hari dari djam 6—7
pagi, 10—11 dand4—5 keluar se-
bentar untuk mandi, makan, d.LL

Tapi sangat keberatan melihat
kawan? jang ditahan/diprentip,
6 sampai 8 orang sekamar dida-
lam sel jang lebarmja 2X3 M.,

dan bilang: , Keluarkan sadja di-
tielanamu!™

Setelah saja ribut, baru pintu
dibuka!

Djuga saja sangat keberatan:
pada suatu malam beberapa orang
tehanan diperpukuli

oleh beberapa orang

diterdjangi

pendjaga
dan tidak tahan mendengar suara
gedebak-gedebuk dan mintak am-
pun dari jang dianiaja'

Dan J\cplinding.. kutu busuk jg
begitu banjak dan kata orang, Ku-
tu busuk itu sengadja ditanam/di-
piara oleh Koloniaal Belanda un-
tuk menganiaja ,si-inlander” da-
lam pendjara.

Ja, tutupan/pendjara dan un-
dang-undang pendjara di perbu-
at £ 300 tahun liwat oleh, Be-

. landa untuk tempat dari manusia?

setengah chewan jang bersalah
jang di sangka djahat/musuh !

kita
mendjadi tuan/manusia, harus di-
rabah radikaal (rumah?
pendjara dan peraturaninja, la-

Fapi sekarang, setelah

setjara

jak bagi tempat manusia !

Satu
aturan-peraturannja
bagi tiap? warga-negara biar pu-

rupa pendjara dan per-
sama-rata

tif. Kuning, Kromo atau Bapa’
Bosar !
Pada begrooting tahun 1953,

ada baiknja Menteri Kehakiman
menindjau pendjara alat Belanda
itu, sebab siapa tahu: kemaren
saja masuk, besok lusa mungkin
Bung? Bcsuar.mcmioba I'naSl:llk
ke neraka dunia itu, tergelintjir
karena pandjang tangan!”

Orang tahanan/pendjara be-
lJum tentu orang jang paling dja-
hat: mereka djahat tapi bodoh
mendjalankan kedjahatan itu s$&*
hingga tertangkap !

Akan tetapi di luar perdjara,
banjak terdapat orang? jang pa-
ling djahat, tapi paling pintar
mendjalankan kedjahatan, sehing-
ga tidak pernah tertangkap !

Chairul Saleh, Yakub Siregar,
Saleh Umar, dll., lama betul me-
ringkuk didalam tahanan sebagai
.orang-bersih” sedang ,,orang ko-
tor” merdeka bebas” menggali
sendi? tiang Negara supaja ru-
buh !

Rumah pendjara Sing-Sing di
Amerika dengan kursi-listriknja
sebagai ganti tiang-gantungan
dari Bapak Tere, boleh ditiru te-
ladan.

Kalau mau !

dan mempértiajai bah-

Wi meng pan sekaligus akan
dapat I sikapnja, la-
hir dan bathinnja, sekonjong?

mendjadi  sahabat dari  negara

dan rakjat Indonesia, sebaik ter-

tiapai persetudjuan K.M.B. jang
sudah banjak diartikan orang
dengan : Kasih Makan (pada
Belanda.

Bak Belanda mintak tanah.. .
Sesudah dikasih * makan, siapa
tahu. mereka memintak lagi le-
bih banjak, sehingga KMB itu
bisa bertukar nanti mendjadi
KKB, jang artinja: Kekuasaan

Kembali (ditangan) Belanda. Ka-
lau banjak orang? penting jang
bisa dibikin mabuk oleh pihak
Belanda, karena silau melihat jg.
tiemerlang sebentar (uang, kese-
nangan. kemewahan d.L.1) bukan-
lah  satu  kemustahilan, jang
orang? penting itu
tidak keberatan dan tidak perdu-
li, .ditangan
nanti kekuasaan atas negara dan
rakjat Indonesia, asal Kkesenang-
an dan Kkemewahan mereka te-
tap terdjamin adanja.

sama sekali

siapa terserahnja

Dalam hubungan inilah kita
memandang tadinja, kalau Kita
katakan diatas: dengan pengha-
rapan agar Pemerintah seterus-
nja konsekwen dan tegas meng-
ikuti langkah pertama jang te-
lah diajunkannja Kedjurusan itu...

Tindakan pemerintah jang se-
kali ini /dapat dipudjikan dan
sudah seharusnja disokong dan
dibantu dengan segala matjam
djalan, oleh seluruh masjarakat.
Walaupun sebenarnja, terus te-
rang sadja kita katakan bahwa
datangnja tindakan itu sudah sa-
ngat terlambat. Seharusnja sudah
lebih dulu Pemerintah bertindak
kedjurusan itu, Boleh kita meng-
harapkan jang demikian itu, se-
bab alat? dan instansi pemerin-
tah jang berhubungan dengan
soal? itu, tidak sedikit djumlah-
nja. Didalam Kementerian Da-
lam Negeri sadja, ada dua, jaitu
Urusan Peranakan dan Bangsa
Asing (Upba) dan Bagian Poli-
tik. Ataukah instansi? jang seper-
ti ini sudah di-,instruksikan™ da-

ri atas, agar djangan memandang
arang asing itu, sekalipun bekas
Knil dan ' K.L., djangan lagi se-
bagai bekas musuh jang mung-
kin membahajakan keselamatan
negara, akan tetapi sebagai sa-
habat dan kawan untuk beker-
djasama. Kalau  begitu  halnja,
lain perkara, dan sudah pantas-
lah kekatjauan dan gangguan ke-

" untuk

_berdjalan
mempunjai tempat? jang tertentu

- negara

lam  Prrlemen,

tidaklah
mendjalankan

pernah
sungguh? usaha
1 membanteras  gangguan
keamanan dan pengatjauan jang
telah begitu meradjalela, nekat
dan keterlaluan. Ragu Kita, apa-
kah ada putera  Indo-
nesia jang bertjita-tjita dan ber-
perasaan

diantara
kebangsaan atau ke-
agamaan jang sampai* hati ber-
tindak begitu buas kedjum
terhadap bangsanja sendiri, Ha-
nja kita pertjaja, gang-
guan keamanan itu terutama da-
tangnja tentu pihek
jang keleluasaan
Kebebasan bergerak sebesar-besir-
nja, leluasa berhubungan, bebas
mundar-mandir,

dan
bahwa
dari

asing

mendapat dan

dan

jang tidak dapat dan tidak boleh
diperiksa atau  didatangi  oleh
orang Indonesia  sendiri. Dan
djumlahnja tempat? jang seperti
ini banjak sekali diseluruh Indo-
nesia, sehingga tidaklah meng-
herankan kalau dikatakan orang
luar (penulis Amerika tempohari)
bahwa dimana? dan kemana? pi-
hak Belanda mempunjai hubung-
an langsung, setidak2nja dengan
perhubungan radio rahasia. Dan
tempat? rahasia ini terutama ten-
tu  bekas? tentara | Belandalah
jang lebih tahu, karena telah di-
kerdjakan oleh mereka dahulu
sewaktu berperang menindas ke-
merdekaan Indonesia.

Diharapkan pula agar dengan
sikap baru jang diambil oleh
Pemerintah itu  dapatlah  ber-
obah sedikit pandangan terhadap
N.M.M.. jaitu bahwa kita harus
memandangnja  terutama  dari
sudut perdjuangan, sudut politik
dan sudut strategie dalam men-
djaga keselamatan negara dan
rakjat kita, dan bukanlah  soa)
N.M.M.  seharusnja dipandang
dari  sudut keahlian atay soal
tehnis semata. Keahlian dan ke-
tjakapan terutama tidaklah ber-
dasarkan teori, sebab kalau se-
kedar itu, didunia ini djutaan
buku jang bisa dibeli dan dj-
batja. Akan tetapi keahlian dan
ketjakapan itu, lebih? dalam soal
ketentarnan dan lapangan stra-
tegie mempertahankan tanah air,
ferutama harus berdasarkan pe-
ngalaman dan praktek. Dan. ...
soal ketentaraan dan pertahanan
sesuatu negana adalah hak mu-
tak dari rakjat negara itu sen-
diri, tidak boleh ditjampuri oleh
orang asing, apalagi ditundjuki,
bahkan = terlarang sama: sekali
untuk diketahui oleh orang asing,
Masa pemimpin? dun pembesui2
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nah. Kegiatan dan kesungguhan
untuk Imengerdjakan tanah itu
pula jang mendjadi soal ditanah
seberang. Terutama disebabkan
sukarnja perhubungan djalan. Di-
pulau? jang besar seperti kaliman-
tan, Sumautera
[ah antara

dan Sulawesi, ia-
satu tempat dengan
tempat jang lain, sedang didae-
rah? seperti Sunda Ketjil dan Ma-
luku,  antara satu pulau dengan
pulau jang lain. Tidak adanja dan
sangat sukarnja perhubungan dja-
lan itu adalah mendjadi pukulan
hebat jang melumpuhkan kegiat-
an bertani dan tjotjok-tanam di-
luar pulau Djawa. Sudah pernah
ditulis dalam M.K. ini bahwa da-

erah  seperti  Sumatera Selatan
dan; Kalimantan seolah? hendak
terbenam  sadja terus didalam

lumpur. Hasil tani tidak dapat
diangkut dari satu kelain tempat.
Begitu. djuga dipulau? sebelah e
mur dari Indonesia.

Keketjewaan disebabkan sulit-
nja perhubungan djalan +dan jg
memundurkan pertanian ini tidak
sedikit mengurangi kegiatan rak-
jat untuk berusaha, Dan keketje-
waan ini tidak dapat dihilangkan
dengan Katu?, rentjana atau an-
djuran? pidato jang mengatakan
bahwa rakjat harus menambah
produksi. Dan orang discherang
itu tahu betul bahwa daerahnja
banjak’ menghasilkan uang, terus
tama dari perkebunan? dan tam-
bang?. Ada orang jg berkata bah-
wa tiap tiga buah mobil di Djawa .
ini, uang pembelinja adalah dari
penghasilan daerahnja, akan te-
tipi apakah jang diperbuat oleh
pemerintah untuk kemadjuan rak-
jat didaerah (Bangka) itu. Dae+
rah? lainnja dapat pula berkata
demikian. Tidak ada diantara tu-
djuh propinsi diluar pulau Djat
wa jang tidak mempunjai keka-
jaan memberikan penghasilan pa-
da kas negara, dan tidak sedikit
djumlahnja,

(Sambungan ke hataman 3)

Atau pura? ditutul‘i mata karend
kerdjasama dengan Belanda dan
orang asing lainnja jtu sudah
keliwat enak, sehingga lupa akan
daratan  dan  lautan Indonesis
Jang begitu Juas, dan rakjatnjd
jang begitu hebat menderita...!”

'l

Mudah®an sadja langkah peme=
rintah sekarang mendjadi «pem=
buka pintu”, agar mereka .kem-

- bali”. Kembali- dari djalan® ’“’T\j

liru jang sudah ditempuh sel#
Muini. Marilah kembali!
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Dan Pemerintah menuruti dengan tindakan tegas terus.

DALAM menghadapi dan berusaha menjelesaikan soal ,,déemon-

strusi pembubaran parlemen” dan akibat®nja, pemerintah R.I. ada-
lah bersikap tegas, sekalipun agak lambat. :

Sikap jang mendapat persetudjuan rakjat banjak itu, sebaliknja
telah menimbulkan tindakan® jang propokatif dari pemerintah ke-
radjaan Belanda jang dikepalai oleh sosialis kanan™ Drees.

Diwaktn mengetahui

kefunszan Negara Indonesia

hahwa

mendjumpai

untuk MEMFASISKAN
kegagalan, maka

tindakan®
peme-

rintah ,sosialis kanan” Drees telah menentukan sikap tegas tentang
Irian Barat, jang semua telah dibekukan itu, sehagai tantangan ter-

hadap pemerintah R.1.

Karena tindakan fersebut dirasanja belum tjukup, maka lalu di-
susul dengan tindakan penolakan masuknja dua Orang warga negara
Indonesia kenegeri Belanda jang hendak mengundjungi kongres Par-
tai Komunis Nederland sebagai utusan dari PKIL.
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Selandjutnja tindakan itu disusul pula dengan penangkapan dan

perintah penguliran terhadap dua orang warga negara Indonesia jang

sudah Jama tinggal dinegeri Belanda dan terkenal sebagai patriot®

jang komsekwen anti-imperialis,

Tindakan? pemerintah keradja-
an Belanda tersebut nampak di-
tudjukan untuk menimbulkan te-
kKanan dan rasa tidak puas lebih
besar terhadap pumcrimaf;l Wi-
lopo, pemerintah R.1. jang tidak
mendapat simpati dari pemerin-
tah | sosialis kanan™ Drees, dan
diharapkan  untuk  merupakan
bantuan kepada partai se-ideologi
di Indonesia dalam usaha untuk
memegang kekuasaan.

Sebagai telah umum diketahui,
dalam ,.demonstrasi2
an  parlemen”

pembubar-
baru? ini, selain
daripada beberapa perwira Ang-
ikut
terdapat
orang? jang mendjadi anggota
partai politik” ,sosialis. Ranan’,
partai jang sehaluan dengan par-
tainja perdana mentari Belanda,
Drees.

Dalam hubungan ini tentu ada
jang mengatakan, bahwa orang?
tersebut  bertindak demikian itu
bukan atas nama atau mendapat
perintah dari partainja,  melain-
kan adalah sebagai tindakan per-
seorangan. 5

Perkataun demikian itu
membantah bahwa
arang?

katan Perang |

ang

menje-

lenggarakannja, djuga

tidak
partai  dari
sedikit ‘banjak
mengetahui menjetudjui
tindakan anggotaZnja, sekalipun
kata tidak di-instruksikan.
Karena, bukanlah ‘satu hal jang
Kebetulan apabila ,,Het Parool”,
harian resmi dari partainja ,.so-
sialis kanan™ Drees telah meng-
utarakan persetudjuan dan sangat
bergirang dengan adanja
untuk pembubaran parlemen itu.

Pernjataan dalam Het Parool
it menundjukkan adanja per-
setudjuan antara golongan ,s50-
sialis kanan” dinegéﬁ Belanda
dengan anasir? se-ideologi di In-
donesia jang menamakan dirinja
djuga orang Sosialis. Keadaan
inilah jang mungkin tidak di-in-
sjafi oleh para perwira jang ter-
sangkut dalam soal ,,demonstrasi-
demonstrasi™ itu.

Kenjataan tersebut diatas itu
'membuktikan, bahwa tindakan
orang? | sosialis kanan” itu di-
ketahui dan disetudjui oleh par-
tainja.

tersebut
atau

andai

aksi

Memang, sudah sedjak semula
bergeloranja  arus Revolusi Na-
sional Agustus 51945, golongan’
»80sialis kanan” itu bersikap ta-

 Kut, ragu? dan bimbang meng-
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hadapi kenjataan sedjarah di, In-
donesia ini. Indonesia

sedjak

waktu itu mereka berusaha me-

miutar-belokkan Revo-
lusi Nasional
reformis

djalannja
dengan politik jg
dan reaksioner menu-
dju kegagalan.

Dengan bersikap sebagai “kam-
piun perdjuangan kemerdekaan
nasiona untuk menudju "Indo-
nesia  Sosialistis” kaum sosialis
kanan” itu membelokkan sema-
ngat revolusioner konsekwen an-
ti-imperialis kearah rs:fnrrni*umf.1
kearah kompromi atau perdamai-
an dengan kelas imperialis- pen-
djadjah—sosialis kanan.

Dengan sembojan “"mempergu-
nakan pertentangan antara nega-
ra-2 imperialis untuk kepenting-
an perdjuangan kemerdekaan na-
sional”, pada hakekatnja kaum
“sosialis kanan” di Indonesia itu
menutupi tindakannja jang sebe-
narnja, jaitu untuk melumpuhkan
semangal perdjuangan jang revo-
lusioner konsekwen anti-imperialis
dari Rakjat Indonesia.

Dengan tindakannja jang diseli-
muti sembojan jang nampak “ga-
gah™ itu pada hakekatnja mereka
berusaha meudjudkan tjara ker-
dja sama jang baik dengan kelas
imperialis dalam “me-revolusio-
nir” Indonesia menudju Sosialis-
me.

Dengan memalsukan adjaran
Marxisme Revolusioner sebagai
jang biasa dilakukan oleh kawan2-
nja sefaham diluar negeri, kaum
“sosialis kanan” Indonesia itu me-
ngadjar pengikut2nja dan rakjat
umum untuk mentjita?-kan “per-
tumbuhan kolonialisme (imperia-
lisme) menudju kemerdekaan na-
sional jang penuh, katanja.

Dengan tindakannja jang de-
mikian itu, kaum "sosialis kanan”
tidak sadja telah menipu rakjat
Indonesia, tetapi djuga telah
mengchianati Revolusi Nasional
jang perwira dan gagah perkasa.

Partai mereka itu tidak bera-
kar dalam masjarakat. Karena,
bagian terbesar dari rakjat Indo-
nesia, terutama kelas buruh dan
tani, jang setelah digemleng da-
lam perdjuangan ani Revolusi Na-
sional jang tidak mengeaal am-
pun mendjadi bertambah tinggi
kesadaran politiknja, telah dapat
mengetahui benar? akan kelan-
tjungan dan kepalsuan politik ka-
um “sosialis kanan” itu. Namun

demikian, dengan akal?-nja jang
litjik, rendah kotor, kaum

"sosialis

dan
terus-mene-
rus berusaha melumpuhkan dan

kanan™ itu

mematahkan semangat revolusio-
ner konsekwen anti-imperialis da-
ri rakjat Indonesia.

Setelah Revolusi Nasional men-
tjiapai kegagalan sepenuhnja dan
terbentuknja R.L
lam bingkai (frame) KMB, maka
kaum “sosialis kanan™ itu giat se-
kali menempatkan orang? dalam
kedudukan? penting dari Negara
didalam

Negara dida-

maupun diluar negeri.
Itu menundjukkan bahwa pada
hakekatnja kaum "sosialis kanan™
itu adalah golongan avonturir2 po-
litik dan pengedjar? kedudukan
(political adventurers and caree-
rists).

Sekalipun Revolusi Nasional te-

lah gagal dengan bantuan dari

Kaum “sosialis kanan” itu, na-
mun Kkegagalan jang membawa
meradjalelanja kembali modal

raksasa monopoli di Indonesia,
telah mempertinggi kesedaran dan
semangat konsekwen anti-imperi-
alis dan demokrasi dari rakjat In-
donesia.

Bertambah teguhnja organisasi2
bufuh dan tani serta rakjat? jang
sangat dirugikan oleh imperialis-
me dan usaha? untuk mewudjud-
kan Persatuan Front Nasional jg
dipelopori oleh kelas buruh 1n-
sebagai sjarat mutlak
untuk menghadapi kekuasaan mo-
dal raksasa monopoli dalam
mentjapai kemerdekaan nesional
jang penuh, perdamaian dan de-
mokrasi, telah menggelisahkan
dan mentjemaskan kaum “sosia-
lis kanan™ itu.

donesia

lis kanan" itu. Mere.ka sangat
kewatir akan trampas kKedudukan-
nja jang "menjenangkan” itu.
Karena dengan “politik refor-
mis dan reaksioner” jang sudah
bangkrut itu mereka tidak lagi
ngaruhuinja, maka didjalankan
tindakan2, fitnah? dengan menga-
dudombakan dan memetjah belah

No. 18§ —
usaha? rakjat dalam menjusun
persatuan nasional jang bulat dan
kokoh.

Fitnahan dan
tjah belah kaum buruh jang ter-

tindakan meme-

gabung dalam Sarbupri di Djawa
Timur (Djember) beberapa wak-
tu jang lalu dimana orang? ,.so-
sialis™

memegang peranan pen-

ting, adalah bukti jang njata bah-

wa kaum “'sosialis kanan” itu ada-tai dan organisasi, jg
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(Bambungan dari halaman 2)

Sungguhpun begitu adakah ma-
ta jang sudah melihat dan telinga
jang sudah mendengar di Pusat
ini, sehingga besok lusa dapat di-
harapkan langkah? jang menudju
probahan dan perbaikan keadaan

jang telah kita sebut diatas itu?
Baik dari pihak Pemerintah ma-
upun dari pihak pemimpin2 par-

katanja se-

lah anti-buruh, anti-persatuan danmuanja itu adalah untuk membe-

anti-nasional,

la, memperdjuangan dan memper-

Kedjadian jang achir? ini ("de-0?1Ki nasib rakjat? Rakjat jang ti-

monstrasi pembubaran parlemen™)
dimuka
membuktikan

sebagai telah

kan,

diterang-

dengan dje-

djuta

dak kurang dari 80% (enampuluh

lebih) djumlahnja, tinggal

dipedalaman, didesa?, pulau Dija-

s T e S o)
las bahwa kaum “sosialis kapan” "9 dan tanah seberang?

itu adalah anti-demokrasi dan

mendjadi kaki tangan kelas mo-karang tidak

Menurut setahu kita sampai se-
tiukup perhatian,

dal raksasa monopoli untuk (Sambungan kehaluman 4)

menghanfjurkan semangat tjinta

kemerdekaan nasional, perdamai-sangkut “demonstrasi” dan aki-

an dan demokrasi dari rakjat In-pat2-nja, adalah penting sekali di-

donesia. ambil tindakan tegas terhadap
Dengan tindakan jang achirgrang? “politik™ jang berkedok

ini, kaum “sosialis kanan® Indo- dan berpartai “sosialis kanan™ ig

nesia telah menundjukkan diri se-sudah

bagai anasir? jang sangat mem- ngan dengah UUD, jang tidak da-

Negarapat berarti lain dari pada "putsch™
(perampasan kekuasaan).

bahajakan keselamatan

dan rakjat Indonesia.

Sudah tentu adanja (existence)
anasir? demikian itu didalam ne-
gara hukum dan demokratis se-
bagai R.I. ini tidak dapat dibe-
narkan. i

Dengan sikap tegas dari peme-
rintah jang telah menggagalkan
usaha perampasan kekuasaan da-
ri kaum “sosialis kanan™ dengan
tudjugn menghantjiurkan demokra-
s1 dan menegakkan fasisme, tidak
berarti melenjapkan tjita2 mereka
jang berbahaja bagi keselamatan
Negara dan Rakjat.

Tiepat atau lambat, usaha2 jg
destruktief. a-nasional dan anti-
demokrasi itu pasti akan diulang
kembali dalam tjara? jang lain.

Maka itu, untuk mengatasi ke-
adaan jang genting sulit jang se-
karang dihadapi oleh pemeritah,
adalah PERLU SEGERA ADA-
NJA TINDAKAN TEGAS dari
pemerintah. kedalam maupun ke-
ar. : L

Kedalam. Disamping tindakan
tegas terhadap perwira dan ang-
gota? Angkatan perang jang ter-

terang bertindak bertenta-

Keluar. Perlu sekali diperhati-
kan benar? tentang adjakan Mr.
Djody dan Mr. Sunarjo jang di-
utjapkan sebagai reaksi terhadap
tindakan Belanda jang bersifat
menantang jang achir? ini. (Pe-
nangkapan sdr.2 Sunito dan Go
Gien Tjwan).

Dalam melaksanakan tindakan-
tindakan tegas itu, jang terutama
penting sekali bagi pemerintah, ja-
lah tidak ragu® dan bimbang un-
tuk melepaskan Manifes Politik
Nopember 1945 jang reformistis
ity sebagai pedoman, dalam me-
ngemudikan bahtera Negara.

Tindakan jang demikian itu
pasti mendapat persetudjuan dan
penghargaan dari bagian terbesar
rakjat Indonesia. karena sesuai de-
ngan perasaan keadilan rakjat
dan dapat pula mempertinggi ni-
lai Republik Indonesia sebagai

"ncgara hukom merdeka dan de-

mokratis dimata dunia interna-
sional.
BAYUPUTERA.

Desember 1952.

lah.

— BOOKSTORE GANEGA —.

Matraman Raya 107, Djakarta.

== Usaha dan Tenaga 1009 Nasional.

— Mengimport buku®Sekolah-Rakjat, Menengah-, Tinggi & Madjallah®
Inggris, Belanda," Amerika : Succes, Wereld, De Lach, Piccole, Li-
belle, Vizier, Panorama, Wereld-kroniek, Marionmodeblad, Margriet,
Life, Time, Colliers, Reader-Digest dan Illustrated

Menjewakan Leestrommels berisi Madjallah? Luar & Dalam Negeri.
== Perusahaan stencil-listrik : menjetak buku?, daftar? kantor/sekolah
== Penerbitan Buku*-sekolah.

Y

= Djanuari 1953 mulai menerima pekerdjaan menjetak buku? Madjal-
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Sampah Masjarakat

Banjak orang mengatakan, bah-

wa sampah masjarakat, jalah para
KUPU-KUPU MALAM, kaum
wanita jang memperdagangkan

diri, guna sesuap nasi. untuk
mendjaga agar tidak mati kela-
paran. Pandangan demikian ada-
lah keliru belaka, sebab kenja-
taan mereka bukannja SAMPAH
MASJARAKAT, melainkan NO-
DA MASIARAKAT. Kami kata-
kan mereka bukan sampah ma-
sjarakat, sebab banjak para kaum
lelaki berkeliaran mentjarinja,

Sampah masjarakat tak mung-
kin bisa terdapat di Hotei2, tak
mungkin bisa tidur di gedung?
jang mentereng. tak mungkin
ada jang sudi menjintuhnja, se-
dang para KUPU-KUPU MA-
LAM. tidak djarang naik taksi,
naik motor alus, berfoja-foja ke
Puntjak, ke Pantai,
hioskop,
pakaian jang mentereng, dengan

kegedung
kemana sadja dengan

pasangan jang perlente, malahan
menghias badannja setjara , MA-
KE UP”. dan kalau dibanding-
kan dengan ISTRIZ KAUM BU-
RUH MENENGAH. djauh lebih
hebat kelihatannja. Tentang MO-
RAAL jang sudah bedjad, tentang
djiwa jang sudah robek, ini bu-
kan vkuran bahwa mereka sam-
pah masjarakat. Tentang bedjat-
nja moraal, tentang robeknja
djiwa, tak seorang pun berani
membantahnja.

Noda masjarakat ini, mendjadi
tugas pula dari masjarakat sen-
diri untuk  menghilangkannja,
terutama tugas ini CHUSUS ha-
rus dilakukan oléh kaum wanita
sendiri.

SAMPAH.

Kerandjang sampah, ialah ke-
randjang tempat - kotoran, tem-
pat segala apa jang tidak terpa-
kai lagi atau tidak akan terpakai.
sebab itu sampah masjarakat
adalah segala jang dipandang ti-
dak dibutuhkan lagi pada masja-
rakat. Siapa dan apakah, jang
tidak lagi dibutuhkan pleh ma-
sjarakat 2?2 ?

BUKAN KUPU2 MALAM.
BUKAN SI DJUN, BUKAN SI
KONDE LITJIN, tapi mereka...
...... mereka, .si miskin, si kéra”,
jang hidup berkemul mega,
mereka jang hidup tak tentu
rimbanja, mereka jang hidup ha-
nja m::fmnggu detik adjalnja,
mereka jang hidup tak - masuk
Statistik djiwa, mereka jang hi-
dup di kolong? djembatan, di-
gedung? bodol. mereka jang hi-
dup zonder inventaris, ja....... .
mereka jang sudah BUKAN MA-
NUSIA LAGI, walaupun dalam
UNDANG? DASAR NEGARA
HUKUM jang dibangga-bangga-
kan dengan PANTIJA SILANJA.
setjara hukumnja masih terhi-
tung WARGA NEGARA. Djadi
walaupun mereka seakan-akan
BUKAN MANUSIA LAGI, toh
djumlah mereka, bilamana , ber-
satu, bilamana insjaf akan hak-
nia sebagai warga negara, masih
bisa dalam pemilihan umum

Oleh . Generasi Baru
memperlihatkan dirinja, menju-
ruh wakilnja ke Parlemen. ka-
rena djumlah mereka tentu men-

tjukupi guna pemilihan seorang

wakil, karena Kketentuan hukum
hanja 300.000 orang jang dibu-
tuhkan untuk pemilihan satu

n

gota Parlemen.

Orang? ini, lelaki maupun pe-
rempuan, jang kami maksudkan
SAMPAH MASJARAKAT, ka-
rena  lerang-terangan masjarakat
tak mau mengakuinja, mereka
DILUAR PEMBUKUAN KOTA
PRADIA, diluar pembukuan PA-
MONG PRODIO,
bukuan kantor

dilvar pem-
Pemilihan, ja.
mereka sakit tinggal sakit., mati
tinggal mati, baru setelah mati
dapat perhatian, sekedar dikubur
KUTIJING,

riwajat

setjara
habis hidupnja, jang
mungkin tak diketahui orang pu-
la asal usulnja, tak diketahni di-
mana Keluarganja, tak ada RA-
DIOGRAM sekedar pemberitaan
matinja,

habis mati

seorang umat Tuhan,
seorang WARGA NEGARA, jg

FTAK DIKENAL.

Mereka haknja dalam
hukum dengan Tuan? Besar jang
putar. kota dengan njonja, sama
haknja didalam perhitungan dji-
wa sebagai Warga Negara, jang
tertjantum dalam undang? dasar

sama

‘Negara Kesatuan Republik Indo-

nesia, jang penuh dengan dja-
penuh
peri kemanusiaannja, penuh de-

ngan kebangsaannja, penuh de-

minan sosialnja, dengan

ngan ke-Tuhanannja, perfuh de-
ngan Kedaulatannja tapi...... tapi
_____ itt semua bagi jang diko-
long-kolong djembatan, bagi me-
Teka.. ... tak ada arti. Apa jang
ditulis dalam hak warga negara,
baginja hanja IMPIAN BELA-
KA. apa jang dirasakan oleh
Tuan? besar, bisa direbut oleh-
nja, dirgsakan olehnja hanja da-
lam MIMPI SADJA. Rupanja
segala djaminan Undang? bagi-
nja, hanja berldfu bila mereka
sedang mimpi sadja, keuntungan
hidup bagi mereka, ialah Tuhan
masih  memberikan kepadanja
PANTJA-INDRA, jang meng-
akibatkan mereka masih keba-
gian bisa MIMPI guna merasa-
kan Kkenikmatan
besar, walaupun hanja dalam
MIMPI SADIJA. Lumajan bu-
kan ? 7 ? Kalau tidak begitu, me-
reka betul? sampah  jang mati.
seperti sampah ketupat, sampah
daun pisang bekas pembungkus
makanan sadja!!!

sebagai Tuan?2

Dikala malam, mereka tidur
dengan pakaian jang tak pernah
dibasuh, pakaian entah bekas apa,
tak tahulah asal mulanja. Mere-
ka tidur zonder bantal, barang-
kali pun tak tahu jang dinama-
Kan bantal, presis dengan tidur-
nja andjing? jang disebut gla-
daker, namun begitu mereka ti-
dur tak ada bedanja dengan BI-
NATANG. Tidur dengan perut
kerontjong atau perut berisi, tak
ada manusia jang menghiraukan,
perduli setan kepada sampah
masjarakat. Bila Tuan? besar me-

rasakan masuk angin, bila Tuan2

besar merasakan masuk angin,

bila Tuan? besar merasakan gi-
njamiek

gitan djahanam jang

sembrono masuk dikelambunja,

maka para sampah masjarakat

merasakan itu BARANG BIA-
SA SADIJA. Baginja jang dike-

nal hanja malam dan siang, un-
tung baginja. karena Tuhan ti-
dak membikin blokkade mata ha-

ri dan rembulan, sehingga sang

mata hari dan sang rembulan
hcgfru ADIL, bersikap sama rata
sama rasa, tidak perduli kepada
sampah Tuan?
besar, sang matahari dan rem-

masjarakat atau

bulan memberikan tjahaja sama

seperfi tugasnja.

Pada siang hari, setelah mata
hari terbit, mereka keluar dari
sarangnja, merajap kesana kesi-
ni, tak tentu jang ditudjunja, me-
nurutkan kehendak kakinja. Dji-
ka para Tuan? besar. pagi? harus
dihidangkan roti '-pungg:mg de-
ngan mentega, mengganti badju
baru de

baru, maka si sampah masjarakat

zan  peralatannja  serba

tjukup pergi dari tempatnja de-
tjompang-tjamping
jang tak pernah diganti, dan buat
isi perutnja tjukup dengan men-
djilat-djilat daun pisang bekas
pembungkus nasi, atau kulit Ke-
tupat jang masih ada sebutir dua
nasinja, kalau nasib baik untung
ada manusia jang melemparkan

ngan badju

tulang jang masih ada bekas®nja,
itupun djika mereka tidak kalah
tjepat dari ANDJING-ANDJING
KAMPUNGAN JG. SENASIB
DAN SEPENANGGUNGAN.

Dimuka, restoran, kelihatan pu-
la satu dua mereka mengadu per-
untungan kalau? ada belas ka-
sihan dari para Tuan? tamu. Me-
lihat bergojangnja lidah, naik tu-
runnja kalau mendjing para ta-
mu jang sedang merasakan nik-
matnja tjap tyai, bong tya ba,
pujung hay, grameh tjya d.LL
maka lidah si sampah masjarakat
turut bergojang. kala medjing
pun turut naik turun, ia tidak
insjaf, bahwa jang dikunjah oleh-
nja hanja air liur, ludah biasa.
Dalam keadaan demikian, Tuan?
tamu tak sedetik pun menghirau-
kan, bahkan ada tamu? jang
sampai hati mengusirnja. Begi-
nilah ahlak manusia jang kata-
nja beradab, Kkatanja berdjiwa
lahur, ...... tapi bukti inilah jang
menundjukkan, bahwa para Tuan2

. itu bukan berdjiwa luhur, bukan

berachlak tinggi, bukan beradab,

malahan djustru  itulah tanda
RENDAHNIA DIJIWA DAN
.BUDL

Dimuka restoran itu, tempat

mereka mengadu peruntungannija,
kalau? ada belas kasihan, karena
sangkanja, bahwa para Tuan?
besar jang habis merasakan nik-
mat rezeki pemberian Tuhan,
akan ingat kepada sesama hidup
apa lagi sesama bangsa. Dikira-
nja orang dari restoran sama de-
ngan orang habis puasa, meng-
ambil hikmah. dari puasanja,
merasakan lapar dalam puasanja,

sehingga terbit rasa belas kasih-
an pada orang lapar, si miskin.
Pengiraan demikian sungguh ke-
liru  sekali,

sebab para Tuan2

besar, tak ada ftapsiran begitu,

Mudah2an para tamu restoran

sematjam itu, bukan pembesar,
wakil rakjat, djuga

bukan pemimpin jang mengaku

nemimpin,
pemimpin nasional. Tapi bila
ada, maka utjapan? jang sering
terdengar ATAS NAMA RAK-
JTAT. ADALAH PENIPUAN BE-
LAKA.

Tuan mengaku merdeka, har-
tawan d.s.b., guna apakah harta

Fuan jang bertimbun, sedang
bangsa Tuan, jang berhadjat per-
tolongan Tuan, masih dibiarkan
tangan ‘menengadah dimuka? res-
toran menunggu

belas kasihan

“orang, djadi tontonan ?

Bilamana sebagian dari uang
rentjana begroting, Tuan® pakai
unttik membuka conferentie, un-
tuk ramah tamah, sekedar bikin
rentjana dan program pandjang
dan pendek, apakah artinja itu
semua ??? Djika ada uang se-
bagian jang wmasuk kantong
Tuan?, sedang si sampah masja-
rakat  masih
tidak terima apakah
sudah tepat Tuan? membufsungkan
dada dengan titel jang mente-
reng SOSTAWA AAAN 2777
Sukurlah bila betul? Tuan? so-
Siawan  tjakap memakai
sosialnja !

tetap berkeliaran

djaminan,

uang

Tuan? mengaku beragama, so-
sialis atau paling sedikit nasio-
nalis, apakah gunanja isme? jang
Tuan kadji, tuan sombongkan,
tuan banggakan, bilamana ma-
sjarakat tuan masith mempunjai
sampah hidup jang biasa Tuan
saksikan
ketjakapan Tuan? sebagai gem-
bong pemimpin/pembela  Ke-
adilan Tuhan, sebagai gembong
sosialis, sehingga sampai hari ini
Tuan? tak tjakap membikin naik

hari-hari ?

Dimanakah |

(Sambungan dari halaman 3)

terutama® dari para pemimpin dan
pembesar, jang ditudjukan kearah
perobahan dan perbaikan keada-
an? jang disebut tadi. Hampir se-
luruh  perhatian, kegiatan, kesi-
bukan dan pikiran? hanja ditudiju-
kan kepada soal? politik, dan jang
iebih disenangi malahan soal po-
litik luar, anggapan dan keinginan
orang luar, pandangan internasio-
nal d.s.b. Atau untuk menjelesai-
kan persoalan dan kedjadian? ig
timbul karena ulah dan kerdjanja
orang? atau golongan? jgs hendak
berebutan pengaruh dan keduduk-
an, perselisihan antara pemimpin
dengan pemimpin, pembesar de-
ngan pembesar, djawatan dengan
djawatan d.s.b,, sehingga dengan
demikian, kita Selalulah digila
oleh dan habis waktu dan tenaga
untuk bitjara, berunding, menin-
djau, menjelidiki dan menjelesai-
Kan soal? jang katanja mendesak.
dktuil dan penting.
L]

Penting untuk siapa?

deradjat bangsanja, untuk men-
djundjung bangsanja dari dju-
rang kehinaan, djurang keseng-
saraan, dari kerandjang sampah ?
Tjukupkah Tuan? berlomba-lom-
ba mengangkat diri sendiri su-
paja rr{cndapat tjap INTERNA-
SIONAL MINDED, dgn. mem-
biarkan  bangsanja, saudaranja
TETAP MENDJADI SAMPAH
MASIARAKAT 2

PENDAPAT
NA :

PARA SARDIJA-

I. Kamu kelebihan pakaian,
sampai tak terhitung jang
disimpan dalam almari, se-

(Sambungan ke halaman 7)

y.//’ I_eﬂf'/: at-:

nulis sbb. :

PEMIMPIN N
(Aliran Islam No.

TioNckok Baru

Oleh :
Barioen A.S.
(Anggota Delegasi ke Peking).

* Tebal 133 hal., tambah lampiran :
: Delegasi Indonesia., Undang? Agraria R.R.T.
Ditjetak 10.000 buku, tinggal sedikit. Lekas
pesan, kalau mau kebagian djuga.
Madjallah ,,ALIRAN ISLAM”, Bandung, dibawah

pimpinan M. Isa Anshary, tentang buku ini me-

......... Hasil pe

: rdjalanan penulisnia ke
Tiongkok Baru, . - :

: Semangat pembangunan

dalam masjarakat Rakjat Tiongkok Ba-

ru sekarang dan hidup sederhana dari
para pemimpin negara, )

Terlepas dari faham se

2 terhadap ideologi mereka BUKU INI

PERLU DIBATJA OLEH SEGALA LA-

ARAKAT, TERUTAMA

ECARA DAN PARTAI.

42, Nopember 1952, Th. VI)

PISAN MASJ

Negara Merdeka !
Pandai Merdeka !
Sanggup Merdeka !

Statement

tudju atau tidak
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Oleh: Li Li—san, keinua muda
Serikat Burah Seluruh Tiongkok

FASAL 1
kan bahwa ,.s
seljara sukarela

oleh

daripada naskah Undang?
ikat sekerdja adalah organisasi mass
klas buruh®”,

Serikat Sekerdja, menetap-

jang terbentuk
atau tidaknja

ini berarti masuk

mendjadi anggota serikat sekerdja adalah hak kemerdekaan setiap

burnh.
Maka

sama-sekali

undang? ini berlainan

dengan undang?

serikat sekerdja setjara fasis
j:mglf,' dinmumkan oleh pemerin-
tah reaksioner Kuomintang jg.
buruh masuk

memaksa setiap

serikat sekerdja dan merobah
gerikat sekerdja mendjadi alat
mengawass buruh.
Undang? ini djuga
kan; bahwa

buruh-otak atau buruh-tangan,

menetap-
saegala i_u_—hﬁ-r':l_l:z,'
Jang bekerdja dimana perusa-
haan, pedjabatan dan sekolah-
an didaerah Tiongkok dan jang
memandang upahnja .sebagai
sumber penghidupan _]".‘.Lllf" satu-
satunja atau jang terpenting
dan segala buruh jang meneri-
ma upah, dengan tidak mem-
punjai madjikan tertentu, ber-
hak untuk membentuk seri-
kat sekerdja'. Ini berarti se-
gala buruh upah berhak ma-
suk arganisasi serikat seker-
dja dengan tidak di-
mana perusahaan atau pedja-

perdhuli

batan mereka hekerdja, asal

sad; pentjarian :m-szl-v-l\:.-:. 18-
lah kerdja upal.

Maka undang? ini berlainan
djuga sama-sekali dengan un-
dang-undang serikat sekerdja
dari pemerintah reaksioner
Kuomintang dan negara kapi-
talisme, Mereka melarang se-
bagian terbesar dari buruh
dan pegn.w;},i untuk memben-
tuk serikat sekerdja. Misal-
nja, pegawai negeti dan buruh
athu pegawai jang -« bekerdja
dalam perindustrian sendjata,
dan disebagian daerah Ameri-
lka Serikat, orang? Neger di-

larang masuk serikat seker-
dja.
r '

MENARA KITA
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Undang?2 ini adalah sesuai

dengan penetapan dalam Fa-

dari Program BEersama
Madjelis

Politik

bahwa

sal B
Permusja-
Ti-
memn-

daripada
waratan Ralkjat
ongkok, rakjat
punjai hak2 berkumpul dan
at tidak dengan sja-
pembatasan. Un-
menetaphkan

her

rat . atau

dang-undang ini
hanja pekerdja jang meneri-

ma upah dapat masuk serikat

sekerdja, ini berarti serikat

adalah klas.

bersifat

kerdja
Ditetapkan segala buruh upah

dapat masuk serikat sekerdja
dengan tidak memperhatikan
aliran politiknja atau sjarat

lain, ini berarti serikat seker-
dja. adalah bersifat massa, Dan
ditetapkan setiap buruh upah
berhak tetapi tidak berwadjib
ikut serta dalam serikat se-
kerdja, ini berarti serikat se-
kerdja adalah organisasi mas-
sa jang terbentuk setjara -su-
karela oleh massa buruh sen-
HUBUNGAN SERIKAT SE-
RIKAT SEKERDJA DENGAN

PEMERINTAH RAKJAT.

Naskah Undang2 Serikat
BSekerdja menetapkan bahwa
serikat sekerdja diberikan oleh
Pemerintah Rakjat kewadjib-
an mengawasi supaja direksi
perusahaan negara atau pemi-
lik perusahaan partikelir de-
ngan sungguh? mendjalanlkan
segala undang? dan peraturan
mengenai djaminan buruh jg.
diumumkan oleh
(Fasal 7T dan 12). Dan disam-
itu, Pemerintah Rakjat
berwadjib memberikan
serikat sekerdja pelbagai so-
kongan material. (Fasal 10,
11, 20 dan ajat B, D, dalam
Fasal 24).

Naskah Serikat
Sekerdja djuga menetapkan,
bahwa ,untuk mendjamin ke-
pentingan. pokok klas buruh,

pemerintah.

ping
djuga

U nflan:gﬁ

berdasarkan
dasar

serikat sekerdja
danggaran
keputusannja mendidik
dan mengorganisir massa bu-
ruh dan pegawai untuk menjo-
Kong undang? dan peraturan
Pemerintalh Rakjat, mendja-
lankan  politik Pemerintah
Rakjat dan memperkolkoh ke-
kuasaan negara rakjat jang
dipimpin oleh klas buruh”,

dengan dan

alkan

Hubungan jang erat sema-

tjam itu, ‘jakni pemerintah
melindungi serikat sekerdja

dan sebaliknja serikat seker-
dja menjokang pemerintah,
hanja dapat diwudjudkan da-
lam negara? sosialis dan de-
mokrasi baru, Ini hanja mung-
kin, karena massa buruh ter-
banjak dari negara? itu, da-
pat mengetahui dari penga-

lamannja sendiri, bahwa pe-

— 13 DESEMBER

HALAMAN 5

merintahnja adalah terbentuk

oleh klas buruh dan

rakjat

terbanjak sesudah mere

robohkan pemerintah re:

ner dengan per
dan pengorbanan
Hanja dengan men

pemerintalinja.sendiri, barulah

klas buruh dapat tex

{er-

mentjaps kemenangan

1ur dalam usaha memerde-

kakan diri sendiri, memperba-

iki sjarat penghidupannja se-
tjara berangsur-angsur dan
mentja tingleat

lebhih M

massa buruh dalam

sosialis dan demokrs

dapat memperkembangka

mangat

Jang

patriotisme

ni dan menjokong pemerintal
nja.

Sebaliknja, Pemerintah Rak-

jat harus menjandar pada se-
rikat - sekerdja untulk mem-
persatukan massa buruh ter-

banjak sebagai tiang utama-

kaum bu-

nja, Disetiap kota,

ruh dan keluarganja

merupa-
lebih
djumlah penduduknja, Misal-

kan separuh

daripada

nja lk, 400,000 daripada
2,000,000 penduduk Peking

adalah buruh upah, djika se-
tiap buruh mempunjai 2 orang
keluarga,
dan
daripada 1,200,000 orang. Da-

maka kaum buruh

lam 6,000,000 penduduk Shang-
hai lebih daripada 1,100,000
adalah buruh upah, ber

dengan keluarganja
lah mereka lebih daripada
3,500,000 orang. Apabila seri-
kat sekerdja dapat mengorga-
nisir semua buruh upah dan
mempersatukan keluarganja
disekitarnja, maka serikat se-
kerdja akan mendjadi tiang
utama dari Pemeintah Rakjat
dalam kota,

HUBUNGAN SERIKAT SE-
KERDJA DENGAN PERUSA-
HAAN-PERUSAHAAN NEGA-
RA DAN PARTIKELIR.

Bermatjam pendapat dike-
mukakan terhadap naskah
Undang? Serikat Sekerdja ini.
Sebapgian kawan berpendapat,
bahwa tiada hal pertentangan
klas dalam perusahaan nega-
ra, dimana buruh dan pega-
wai adalah bekerdja untulk
mengabdi pada rakjat dan klas
buruh sendiri, maka tidak pa-
da ‘fempatnja mereka dinama-
kan buruh upah. Tetapi pada
hakikatnja, hubungan buruh-
madjikan adalah terdiri darvi
sistim upah. Bilamana sistim
upah masih berada dalam per-
usahaan negara, maka tjara
hubungan buruh-madjikan te-
tap djuga ada. Hanja hu-
bungan burnh-madjikan ini
berlainan pada azasnja dengan
hubungan dalam perusahaan
partikelir. Sebetulnja hubung-
an buruh-madjikan ini ada-
Jah suatu hubungan diantara
umum dan perseorangan, ma-
ka perusahaan mnegara harus
dengan teguh mendjalankan
politik memelihara kepenting-
an - umum dan ' perseorangan,
dan serikat smekerdja berwa-
djib mendjamin kepentingan
massa buruh dan pegawai.

djum-

keluarganja adalah lebih ,

'

25/ dari belandja Negara

s -~

D

sia. (PGRI)

di M:

ersatuan Guru Republik

ke-V1

jang dilangsu

t ) 30/11 jang lalu telah meng il be-
berapa putusan diantaranja desakan?® dan andjura
pemerintah. Diantara n? itu dapat dikabarkan

wa PGRI mendesak 2nja K ]

para penilik selekasnja

Djika

resSOIust 1m1 mas:

dinas men tempatnja, dals

PEIDT
PGRI

memberikan

pemeringah

da sekolah? partikelin

Mendesak supaja

tuntunan, subsidi kep

nal, de ikan dan pengawasan. Karena dengan

lebih banjak sekolah? partikelir berarti penambahan pen-

oL
hdax

didik dewasa ini

1, jang p: mungkin dike

oleh pemerintah sendiri.

Supaja Kementerian P.P.K. didjadikan Kementerian jang

penting oleh karenanja anggaran belandjania sed

dari budget negara._
Mendesak kepada Menteri P.P.K.: supdja konsepsi
PGRI mengenai pendidikan gurun di Indonesia jang sudah

beberapa instansi dari pemerintah. di-
1953 Dalam hal

ini PGRI menjatakan kesanggupan sepenuhnja untuk men-
S} 5 t

sampaikan ke
mMuis

laksanakan tahun peladjaran 1954,

djalankan rentjana itu;

Supaja P.P.E. nbentuk jang
berkewadiiban memetjahkan soal

PGRI u

mer

panitia
idikan Nasional, ter-

Kementerian

Pen

diri dari pada ahli dan rut aktif didalamnja ;

1

peladjaran sclar

dengan keperluan

}J{_'I'ijlit_'l'h:l!'l.l.lF‘

nasional.

Supaja desentralisasi Sekolah Rakjat hanja sampai di-
I\l.lt";".\i sadja.

Selan telah diadjukaa pula andjuran? supaija
udjian diselenggarakan setjara rapi sehi tidak terdis

lagi kebotjoran? ; penjelenggaraan dan pemeriksaan ndii
Sekolah Landjutan dilakukan oleh guru2 Sekolah
Rakjat dan Sekolah Landjutan bersama-sama ; kesempatan
menindjau dan beladjar diluar-negeri bagi tenaga pengadjar
diperluas pada ténaga? pengadjar Sekolah Rakjat jang se-
belumnja dipersiapkan sebaik2nja - diadakan pertukaran guru
dengan negara® lain terutama dengan negara? tetangga Indo-
pengiriman mahasiswa

dari

nesia ; kenegeri Belanda dibatasi,
dan dipertfuas pengiriman kenegeri lain, terutama kenegara2
tetangga Indonesia. Untuk kepentingan pertukaran kekajaan
kebudajaan. pendidikan dan pengadjaran, supaja pada per-
wakilan Kita negeri ditempatkan ahli? kebudajaan

jang terdiri dari tenaga? ahli dalam lapangan kebudajaan,

diluar

didirikan kembali ;
pesuruh, (Antara).

kasar

pendidikan dan pengadjaran diambil dari lingkungan P.P.K.

Mengandjurkan kepada Pemerintah supaja :
sekolah? tjatjat lekas didjalankan; Fakultet Ekonomi di Ma-
semua

pendirian :

Sekolah Rakjat diberi |

Hubungan buruh-madjikan da-
lam perusahaan negara merupa-
kan hubungan diantara
umum dan perseorangan, jaitu,
simadjikan, adalah rakjat seluruh-
nja, dan sipekerdja adalah seba-
gian daripada seluruh rakjat.
Oleh karena itu, semua pengha-
silan dari pekerdjaan produksi
buruh upah adalah milik rakjat
seluruhhja, dan tiada hal peng-
dalam

suatu

hisapan hubungan sema-
tjiam ini. Tetapi dalam perusahaan
partikelir, seluruh  perusahaan

dimiliki oleh perseorangan, peng-
hasilan dari pekérdjaan produksi
buruh seluruhnja mendjadi mi-
lik pemilik perusahaan (terma-
suk penghasilan jang terdapat
dengan kerdja jang diper!ukan.
dan kerdja jang E;erlehih;in}. Ini
berarti penghisapan masih ber-
laku, dan hubungan penghisapan
tetap djuga ada.

Oleh karena perusahaan negu-
ra adalah milik rakjat seluruh-
nia. maka maskah Undang? Se-

rikat Sekerdja menetapkan bah-
wa serikat sckerdja berhak., me-
wakili massa buruh dan pepawai

turut serta dalam  administrasi
produksi (Fasal 5), dan komite
administrasi perusahaan (Fasal

8). Oleh karena perusahaan par-
tikelir adalah milik perseorangan,:
maka serikat sekerdja dapat me-
wakili buruh dan pegawai jang
bekerdja dalam “perusahaan 'jm,'
untuk tarut serta dalam konpe-
rensi perundingan diantara bu-
ruh dan madjikan.

Tetapi bagaimanapun djuga,
baik perusahaan negara maupun
perusahaan partikelir,
sama? menguntungkan

memans

usahaan-perusahaan  itu

dapat
memperbesar dan memperkem-

bangkan produksinja sehingga
dengan djalan ini kekajaan ne- o
para dan masjarakat dapat di-
perbesar.

fAkan disambun)
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INESIR- DUEPRNE

Setahun 3. 750.000 dollar ke Djepang.

PERUNDINGAN kopra jang diadakan diantara perutusan kopra
Dijepang dengan Jajasan Kopra di Djakarta jang telah diadakan se-
djak beberapa hari lamanja telah sclesai pada hari Selasa jang lalu.
Selama perundingan® itu kedua pihak menundjukkan perhatian isti-
mewa kepada kwaliteit kopra jang akan dibeli oleh Djepang dari
Indonesia, kepada djumlahnja, harganja, perumusan suatu perdjan-
djian, pembukaan kredit dan penjelesaian pembajaran dan djuga di-
badan penghubung diantara Indonesia

bitjarakan soal pembentul

dan Djepang, jaitu sematjam ,pool” di Indonesia buat Djepang.

Berkenaan dengan berachirnja
perundingan Kopra itu maka oleh

diadakan
dengan

Jajasan Kopra telah

pertemuan  perpisahan
delegasi kopra Djepang bertem-
pat Hotel

Indes. Pada Kesempatan itu, me-

nurut , Antara”,

diruangan des

atas

Direktur Jajasan
Kopra W.R. Sigarlaki, menerang-
kan, kwaliteit
kopra Indonesia, Jajasan Kopra
dulu, dapat

matjam, jaitu
kering :

bahwa mengenai

menghasilkan
pertama,

tiga
kopra
kedua, kopra tjampuran
dan Ketiza kopra rongsokan.

Sekarang Jajasan Kopra meng-
hasilkan dan membawa kepasar
hanja satu kwaliteit, jaitu kopra
Indonesia jang tjampuran. Jaja-
san Kopra jang mendjadi satu-
satunja badan pembeli dan pen-
djual mem-
punjai tugas penting untuk mem-

ki kwaliteit kopra.

kopra di Indonesia

perbaiki

Menurut Sigarlaki, dalam’ ber-
usaha untuk memperbaiki kwali-
teit kopra, wakii? Jajasan Kopra

ah  pembelian

didaerah-d ko-

1ja mendja-
lankan petundjuk® dan peratur-
an-peraturan tentang kwaliteit
Kopra itu., sehingga kwaliteit ko-
pra Indonesia mendapat nama
jang baik dipasar-pasar Eropah
dan itu Indonesia
tidak chawatir dalam hal kwali-
teit apabila nanti ‘melever
kopra ke Dijepang. Tambahan
meskipun ‘delegasi kopra
Diepang tidak lama dinegeri ini,
anggota? telah berke-
sempatan mengundjungi beberapa
daerah pembelian kopra dan me-
njaksikan sendiri bagaimana kwa-
liteit kopra Indonesia.

pra dengan sepen

oleh karena
ini,

1. =
iag,

dulcgn\i

Mengenai djumlah kopra jang
akan oleh Indonesia ke-
pada Djepang dikatakan oleh Si-
garlaki, bahwa djumlah ini ter-

dilever

gantung kepada harganja. Ten-
tang perdjandjian dagang jang
telah ditanda-tangani beberapa

bulan jang lalu diantara Indone-
sia dan Djepang, jang menentu-
kan, bahwa Indonesia akan me-
lever kopra ke Djepang seharga

e N I L

" DJU HOA & Co. §
|
/

DJAKARTA.

3.750.000 dollar USA setahunnja,
Direksi Jajusan Kopra pertjaja,
lmhxx‘a djumlah itu dengan mu-
dah dapat tertjapai, sadja
harga jang ditdwarkan oleh pem-

beli di Djepang

asal

akan dapat di-

terima oleh Jajasan Kopra. Hur-
ga Itu kira-kira sama de-
ngan harga kopra Indonesia jang

harus

didjual dipasar-pasar lain, misal-
nja dipasar Eropah,

Bahwa Direksi Jajasan Kopra
mengambil sikap jang . soepel”
dalam hal ini, dapat dibuktikan
dari pendjualan 608 ton ke Dje-

pang secbel

sebelum datangnja delega-
si- kopra Dijepiing di Indonesia.
Mengingat petundjuk? jang dite-
rima oleh Jajasan Kopra dari Pe-
merintah Indonesia, maka Jajasan
Kopra hanja dapat mengharap-
kan, bahwa pendjualan pendahu-
akan oleh per-
djandjian? jang lain*dan peihu-
bungan dagang akan berlang-
sung terus. Jajasan Kopra seba-
gai. suatu badan jang bonafide

luan itu disusul

dan ada dibawah pengawasan
Pemerintah Indonesia, berharap
akan mengadakan perhubungan

dagang dengan kaum pengusaha
Dijepang jang bonafide djuga.

Seterusnja  diterangkan oleh
Sigarlaki, bahwa perdjandjian
jang terkenal dengan nama , The
london 2 contract™ dari pada Lon-
don Copra Association jang bia-
sanja dipakai oleh Jajasan Kopra,
tidak tjotjok bagi Djepang, jang
biasanja membeli kopra dari Fi-
lipina atas dasar peraturan San
Francisco.

Sebaliknja Jajasan Kopra ber-
pendapat, bahwa peraturan San
Francisco tidak dapat diterima
oleh Indonesia. Oleh sebab itu
Kopra telah merumus-
naskah perdjandjian,
jang telah dimadjukan dan dipe-
ladjari olch kedua belah pihak.
Redua pihak achirnja dapat me-
naskah  perdjandjian
itu dan setudju pula, bahwa nas-
kah perdjandjian itu terlebih du-
lu harus disampaikan kepada pe-
merintah masing? untuk menda-
pat pengesahannja.

Jajasan

Kan suatu

njetudjui

Handel in Manufakturen

Pintu Ketjil No. 15 Tel. 738 Kota

PEMBUKAAN KREDIT DAN
SOAL PEMBAJARAN.

Fentang pembukaan kredit dan
penjelesaian  pembajarannja, Ja-
jusan Kopra lebih menjukai tja-
ra penjelesaian pembajaran jang
ia biasa lakukan didalam perda-
gangan dengan Eropah, jaitu me-
98 %
kemudian menjelesaikan si-
sanja faktur jang

nerima dulu pembajaran

dan
terachir dengan
melalui rekening
wakilnja.

jang ada pada

Sebagaimana dikemukakan oleh
pihak Djepang tentang
adanja keberatan? mengenai hal
ini berhubung dengan tindakan?2

delegasi

jang amat keras oleh Badan Peng-
awasan Devisen dari Djepang,
maka kedua belah pihak telah
menjetudjui untuk membikin pe-
njelesaian harga dua kali untuk
tiap? pengiriman, pertama
ialah 97% dari harga faktur, dan
setelah diketahui berat barang
waktu pendaratan, membikin lagi
perhitungan tambahan mengenai
perbedaannja.

jang

Tjara penjelesaian pembajaran
jung demikian memerlukan pem-
bukaan kredit untuk 2% bulan
oleh pihak pembeli, karena tjara
memperhitungkan pembajaran di-
atas membutuhkan waktu kl. sa-
tu bulan sesudah tanggal tiap pe-
ngiriman.

POOL INDONESIA UNTUK
PERNIAGAAN KOPRA
DENGAN DJEPANG.

Sebagai telah dinjatakan dalam
perundingan kita, telah ada badan
pool kopra Indonesia dan lewat
badan inilah semua perniagaan
kopra dgn Djepang harus dise-
lenggarakan.

Demikianlah baru2 ini, kira2
achir bulan jang lalu berkenaan
dengan adanja pesanan lisan dari
salah seorang pembesar dari Ke-
menterian Perekonomian, perha-
tian kita sekali lagi ditudjukan
kepada adanja pool tersebut di-
atas,

Apakah dimasa datang kita ha-
rus menggunakan pool itu, kita
akan memberitahukannja lehih
djauh setelah kita terima instruk-
si tertentu mengenai soal itu.
Demikian pidato Direktur Jaja-
san Kopra, Sigarlaki, jang ditu-
djukan kepada delegasi kopra
dari Djepang itu.

.

Soal Padjak.

Usul Kota Besar Palembang.

SIDANG Dewan Perwakilan Rakjat Sementara Kota Besar Pa-
lembang jang chusus membitjarakan sebuah usul jang disusun oleh
DPD kepada pemerintah pusat, mengenai soal? padjak upah, padjak
peralihan dan padjak kekajaan. Usul tersebut diterima oleh pleno
dengan suara bulat, tulis wartawan ,Antara™.

Usul tersebut berkenaan dengan adanja berita’® akan maksud
pemerintah untuk mengadakan perobahan dalam tarip? padjak per-
alihan dan upah dengan berlaku surut hingga tanggal 1 Djanuari 1952.

Tarip® baru jang dikeluarkan oleh Kantor Besar Djawatan Pa-
djak, dinjatakan dalam usul itu, mengandung sesuatu tidak keadilan.
Umpamanja mengenai penetapan sama rata diseluruh daerah Indo-
nesia, padjak upah dikenakan kepada mereka jang berpenghasilan
mulai dari upah Rp. 100.—. Dengand ini maka Palembang jang
mervpakan daerah mahal tidak diketjualikan,

Sidang memutuskan antara lain: 1. Agar padjak upah dihapus-
kan 2. Agar pasal 17 (5) padjak peralihan dirobah sedemikian rupa
hingga , madjikan diwadjibkan memotong padjak peralihan dan pe-
gawai-pegawainja dengan tidak ada pénundjukan oleh kepala In-
speksi Keuwangan, Dan bila dua hal ini tidak dapat diterima, maka
diusulkan agar prinsip penjama-rataan buat seluruh daerah dalam
penetapan padjak upah djangan dipakai.

Mengenai padjak peralihan agar : 1. batas? bestaansminimum jang
dimaksudkan dalam pasal 8 (6) Ordonnantie Overgangsbelasting 1944
ditetapkan dengan mendengar Dewan? Perwakilan Daerah atau Ke-
pala Daerah ditempat jang belum ada dewan. Tjara penjelenggaraan
prinsip pasal 8 (6) itu dilakukan dengan mengurangkan djumlah jang
ditetapkan menurut pasal tersebut, dari pendapatan bersih sebenar-
nja, hingga tarip padjak dikenakan dari selisih jang didapat itu. Di-
tindakan batas 10 sebagai maximum djumlah keluarga untuk mana

diburikan potongan dalam menetapkan dasar untuk mengenakan tarip
padjak peralihan.

Mengenai padjak kekajaan diusulkan agar batas? dikenakannja
padjak tersebut, initu Rp. 25.000.— (pasal 15) dan Rp. 3.000.— (pa-
sal 7 tentang perhiasan) ditindjau Kkembali dan disesuaikan dengan °
keadaan dewasa ini. Dan dalam menghitung harga kekajaan untuk
pengenaan padjak kekajaan chusus untuk harta tetap jang merupakan
bangunan diadakan tjara menaksir dengan mengadakan angka per-
bandingan umum jang ada antara harga® setempat?®,

Chusus untuk daerah Palembang disimpulkan usul? dengan mem-
pergunakan hak nienurut pasal 26 undang? no. 22 tahun 1948 :

1. Padjak upah: Djika sekiranja padjak upah tidak dapat di-
hapuskan untuk daerah Palembang Kota, upah jang kurang dari
Rp. 300.— per bulan tidak dikenakan padjak upah.

2. Padjak peralihan : Pendapatan bersih jang kurang I;ari
Rp. 3.600.— setahun tidak dikenakan padjak peralihan dan agar pe-
njelenggaraan pembebasan tersebut untuk pendapatan? hersih jang
melebihi Rp. 3.600.— setahun dilakukan dengan mengenakan tarip
padjak peralihan atas djumlzh pendapatan bersih sebesar’nja setelah
dikurangi dengan djumlah jang dibebaskan itu.

Mengenai padjak kekajaan, agar batas djumlah dalam pasal 15
undang® padjak kekajaan dirobah mendjadi Rp. 400.000.—, dan pa-
sal 7 dirobah mendjadi Rp, 48.000.—, jaitu masing® dari Rp. 25.000.—
dan Ep. 3.000.—. Dan mengenai taksiran harga teta

P jang merupa-
kan bangunan ditetapkan prosentase

50 dari taksiran harga setempat.

Usul ini diharapkan bisa diadi bahan pembitjaraan parlemen
sementara mengenai soal? itu,

PENDAPATAN DOUANE MAKASAR.

Pendapatan douane Makasar pada |
pendapatan pada bulan Nopember 1951

Rp. 5.000.000.—,

Bea masuk
Invoerbelasting

Tjukai tabak
Statistickrecht (invoer)
term, retributie LAAPLN
Statistiekrecht (uitvoer)
term. retributie LAAPLN
Extra uitoerrecht
Uitoerrecht (gewoon)
Uitvoerrecht (algemeen)
Sewa opslagruimte
Goederengeld
Penerimaan  lain-lain

Djumlah besar

_ sedangkan Nopember 1951 besar
dirgan penerimaan adalah sebagai berikut :

bulan Nopember 1952 sangat mundur kalau dibandingkan dengan
Nopember 1952 djumlah seluruh pendapatan lebih kurang
pendapatan  mendekati Rp. 9.000,000.— Pperban-
Nopember 1952

Re. 3.678.368,40 Rp. 6.091.741,03
w  1.163,311,38

ks »  LB0Y.877,64
s 1, 439,— 5 13.996,25

Nopember 1951

3% 203.607.— 134.828.10

.23!@232 w  68.944,45
* ::}:426?_“ . 135,308
”» 21.929,47 ; 446.27(;.33
3133@ . 2928872

w t 20.650—

) Rp. 5.651.722,37 Rp. 8.950.913,93
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Kepada Penjair Bordjuis

Kap pandai main sandiwara
Dijadi dewa radja atau patih perkasa seperti dalam lenong
" Kau dapat main gila
Gigit tjium semua aliran kosong dalam seni
Atau tunggangi semua impres dan segala expres
Dan bikin sjair-sjairmu djadi hebat
Gelap dan penuh bajang-bajang gaib,
Kaun pandai bermimpi
Chajal dan chajal Kaukawinkan dengan atau tak dengan penghulu,
Kaubilang : Aku ini radja siang penguasa malam. ,
Atau : aku ini binatang djalang lepas dari kandang.
Tapi terusterang
Aku tak kuasa mengerti apa isi dan maksud senimu
Ketjuali sebagai retorika dan kesombongan belaka
Permainan kata-kata dan bentuk-bentuk melulu,
Sadjak-sadjakmu adalah ratjun détété ber-etiket seni
Ia menipu dan membunuh rajap dan rakjat tertindas
Dan mengulir mereka dari kesedaran hak dan penderitaannja !
Kaudapat bertjerita tentang keindahan bunga harum '
Atau tentang kesutjian wanita elité jang bertjita tinggi,
Tapi kaulupa djelaskan
Bunga harum itu laju-lampus didjembangan gelas wanita lintjah
Dan wanita elité jang kaupudja itu mleatjur dengan ketjantikan dan
. kepandainnja,
Sedang Kkesutjian gadis-gadis kampung jang melarat
Ditjemari oleh pahlawan-pahlawan kelasmu jang kekurangan kerdja
Dan kelebihan waktu dan kekuasaan serta unang hasil pemerasan !
Kaudapat menjanjikan lagu indah
Tentang angin sepoi® basah atau tentang gunung jang meninggi langit
Dan lembah jang agung penuh kumandang kebesaran Tuhan jang
' tak kaukenal,
Tapi kaulupa tjeritakan
Itu angin dan deru mobil tuan besar dan tuan ketjilmu
Jang menaburi muka bang Miun dan tjendol mbok Minem dengan
i debu tahi kuda,
Atau ito vang-padjak rakjat jang digunakan untuk beli bedil dan
dirikan pendjara-pendjara,
Dan ftu kitab-kitab sutji dan sembojan-sembojan kemanusiaan kelas-
: mu jang digunakan untuk memudja

Tuhan jang lerutun_iu Mahapemurah dan Maha-adil
Tapi jang hanja pandai membuat dunia ini djadi neraka bagi rakjat
jang terbanjak !
Ja, bung
Memang banjak jang dapat kautjeritakan tenfang segala keindahan
dan kegaiban,
Tapi djangan lupa, kenjataan® pahit dan kemesuman disekitarmu
Adalah seni, hidup dan perdjuangan zaman ini!
Dan kita adalah lawan sedjalan dan setempat tidur!
KARTINA USMAN.

fSambungan dari halaman 4§)

Sampah Masjarakat

TIAU NEGARA JANG KE-
kamu ketahui saudaramu ada DJAM, tapi Tuan? lupa, bah-
jang telandjang butuh pakai- wa disamping gerombolan
an. bersendjata, ada lagi gerom-

hingga dimakan tjoro, sedang-

2, Kamu kelebihan makanan, bolan pena, jang bisa ME-
sehingga tiap hari dibuang NGATJAUKAN NEGARA
ke selokan, atau harus dibe- LEBIH KEDJAM, sehingga
rikan kepada andjing, se- tetap adanja kesengsaraan
dang kamu toh tahu, sauda- rakjat dan tetap adanja

ramu berkeliaran dengan pe- SAMPAH MASJARAKAT.
rut kerontjong, mentjari se-
butir nasi jang djatuh keta-
nah.

3. Oleh Kkarena itu semua, bila
kamu membiarkan saudara-

mu tetap terlantar, tetap ke-

b. Tuan? katakan, bahwa PE-
NGATIAU NEGARA adalah
para gerombolan bersendjata,
tapi Tuan2? lupa, bahwa ada
gerombolan PENGATIJAU

laparan, tefap kedinginan dan ‘\fl%(iARA JANG._ LF’B,IH
kepanasin, maka djika sau- KEDJAM LAGI, jalah KA-
UM KORRUPTOR, -jang

daramu sampai mati, sedang
kamu membiarkan meéreka
mati kelaparan, kukatakan :
KAMU ADALAH PEMBU-
NUHNJA JANG KEDJAM,
pembunuh saudara
dan bangsa sendiri.”

SIAPA JANG LEBIH KEDJAM. c.
katakan
bersendjata

mengakibatkan tidak sampai-

nja pembagian rezeki merata
keseluruh rakjat Indonesia,
sehingga jang miskin tetap
melarat, jang GENDUT MA-
KIN GENDUTNIJA.

sendiri '

Tuan? katakan, bahwa penga-

a. Tuan2 gerombolan ' tjau jalah

PENGA-

negara kaum ge-

adalah rombolan bersendjata, tapi

Tuan? lupa, bahwa ada ger
bolan jang tidak berse ata
LEBIH MENGATJAUKAN
NEGARA gerom-
bolan bersendjata, jalah ME-
REKA PARA GEROMBO-
LAN POLITIK, jang LEBIH
DJAHAT, LEBIH KEDJAM
UNTUK MENGATIAUKAN
NEGARA, DENGAN SEN-
DIATA POLITIKNIJA,
karena itu KA-
TIAU
SIKAT KAWAT.
Mengenangkan keadaan masja-
rakat, kami teringat pidato Bung
Karno : ,,.DUDU SANAK DUDU
KADANG, JEN MATI MILU
KELANGAN” (bukan sanak bu-
kan kalau mati turut
kehilangan). Dengan pedoman
inilah, sikap tegas dan sikap ke-
bisa dilakukan, guna
hagiaan Negara dan bangsa.
»~TJUPLAK ANDENG?2, JEN
ORA BENER KUDU DITIM-
PRAL" (tai lalat jang tidak be-

dari i'ﬁ]l.i\l

masjarakat
BALAU TERUS.

saudara,

ras keba-

nar letaknja harus dipotong).
Sang BIMA bilang: ,sapa be-
ner dibeneri, sapa luput dilu-

putake” artinja sapa jang benar
dibenarkan, sapa jang salah di-
salahkan, walaupun jang salah
itu saudara sendiri, pamili sen-
diri, bahkan badan sendiri seka-
lipun.

TEGAS DAN TEPAT, mulut
bilang begitu, njatanja ,,JA EM-

Disuatu tempat, Nopember *52.
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Dimana letaknja

kekuatan Negara kita?

Nasib pemerintahan Negeri-negeri, kampung dan desa-desa

SUATU

di Maluku.

pandangan dari sifat pemerintahan negeri/kampung®/

desa” didalam Propinsi Maluku, atau boleh dikatakan diseluruh ke-

pulauan Indonesia dalam Negara R.I. soal ini baik ditindjau pada

masa sekarang dan sebelumnja pemilihan umum dilaksanakan atau

pada waktu® jang telah lampau, menggambarkan suatu kenjataan

tentang nasib pemerintahan pada orang® jang memerintah dinegeri?/
kampung/desa® di Propinsi Maluku, atau di Propinsi® lain pun.

ma’lum
ata? dapat

Pembatia didalam ne-
gara R.I. dikatakan
didalam dunia kita ini, terdapat

banjak sungai? jang besar? dan

ketjil2, Pada sungai jang besar?
jang lebarnja sampai beratus ra-
tus meter serta bermuara bep-
ganda? ratusan meter, djikalau
kami menjelidiki dengan seksa-
mu, berapa luasnja sumber su-
ngai itu dan dimana létaknja

tempat sumber sungai itu.

Tentu kami akan dapat men-
djumpai sumber sungai itu le-
taknja dim. rimba2 raja jg sunji?,
di puntjak? gunung jang Tinggi?
jang luasnja sumber itu barang-

kali satu/dua meter sadja. Te-
tapi berangsur? mendjadi I&bih
lebar makin kelaut semakin lebar
atau Jebih luas dan sampai be-

ratus2 meter luasnja pada mua-
L]

ra sungai itu.

Disini dimuara jang luas ini,
tempat perpusatan segala kapal
dan perahu? atau bandar?/kota2
jang ramai terletak pada
muara sungai Tam-
pu-lampu dan mertju? jang terang
benderang, bahkan segala sesu-
atu kelazatan dan ke-
senangan pada manusia jang mu-
lia dan jang hina. Tetapi mereka

ada
itu, dengan

keenakan,

semua’ sudah lupa, bahwa ‘muara
jang luas ini ada pantjaran ke-
hidupan air jang sumbernja ada
terletak pada rimba2 raja jang
sunjiz  dipuntjak? gunung jang
tinggi? tjuma dapat didjumpai oleh
binatang liar dan segala marga-

satwa jang hidup dalam negara

rimba? raja itu.

jang terhormat,
manakah letaknja sumber
kuatan kita R.I.?
nja pada negeri?/kampung?/desa?
jang djauh terpentjil ke Utara,
ke Selatan, ke Barat ke Ti-
mur dari pada muara? jang be-
sar atau dari pada bdndar?/kota2

di-
ke-
Letak-

Pembatja

negara

dan

jang ramai dengan segala serba-
serbi jang parlente dan katanja
turut 1kut modern,

Pada sumber kekuatan negara
kita R.I. harus didjaga, diasuh,
dibimbing, dididik, dipelihara

pada segala lapangan, supaja se-
hat dan kuat, baik setjara badani,

baik setjara rohani.

kekuatan
bermuara pada
pemerintah Djakarta
dan berangsur-angsur turun ke-
bawah, ke Propinsi, ke daerah/
Kabupaten/ke Ketjamatan, sam-
pai  kenegeri® / kKampung? / desa®

Sebaliknja  sumber

rakjat ini, ada

pusat di

jang terpentjil djauh pada tempat?

jang sunji? itu.

Pada pemerintah pusat terdapat
jang pandai? jang terpe-
tinggi
berkaliber besar untuk mcnclfﬂgu
pembimbing

orang?
ladjar dengan sifat? jang
persatuan nasional
negara. Dalam hal jang demiki-
an, maka dari pemerintah pusat
berangsur? turun kebawah, harus
terdapat orang? jang bidjaksana
dengan sifat nasional jang kukuh/
kuat, jang ulung dalam pergule-
melawan imperialisme/kolo-
: negara? asing, orang?
jang sedemikian baik
untuk memegang kemudi peme-
rintahan Propinsi. daerah/Kabu-
Ketjamatan/negeri2/Kam-

tan
nialisme
adalah

paten/

pung?/desa?.

Djikalau orang ini tidak berdji-
wa bangsa Indonesia, tidak ber-
masjarakat Indonesia,
bangsa dan Negara R.I., maka
dalam hidupnja seperti manusia,
ia tjuma kerdja untuk makan
dan untuk hidup. Orang jang ber-
dosa kepada bangsanja, suka
tjari pangkat tinggi mendjual
orang, untuk mentjapai maksud-
djahat. Tidak berperi
pendeknja  sifat
mendja-
seperti

ideologie

jang
kemanusiaan,
Pantja-Sila negara R.Il.
di  suatu
seckor burung beo/tiung. Kalau
ia memegang agama, ibarat se-
perti kubur jang terlabur putih2,
jang sarat dengan tulang? orang

nja

hafalan sadja

mati.

Siapa jang menanggung djawab
dalam pemerintahan tidak
berbuat kepada masjarakat orang
banjak dengan djudjur dan tulus
ichlas kepada masjarakat Indo-
nesia dan bangsa Indonesia dan
menanggung

dan

maka ia
penuh

MNegara,

dosanja kepada suara

rakjat
mengeluh. Oleh sebab suara rak-

jat itu, adalah suara Allah,

bangsa Indonesia jang

Pembatja jang terhormat, tuli-
san/pandangan jang tertera disi-
ni, akan membawa kita kepada
soal nasib orang? jang mendja-
bat pemerintahan dinegeri?/kam-
pung-kampung/desa? - di Propin-
si Maluku atau djuga pada Pre
pinsi2 lain dalam negara R.IL
lalah telah kenjataan pada
pemerintahan negeri?/kampung?/
desa? seperti di Propinsi Maluku
selang 2 tahun' lampawn hingga
kini, maka nasib dari pada ke-
pala? negeri/kepala? kampung/
kepula? desa tersebut, amat me-
njedihkan. Djangan lupa, bahwa
negeri?/kampung?/desa?

ada

kepala

ini, mereka dibantu oleh pemban-
tu-pembantu mereka,

Maluku

seperti' di

Propinsi ialah  kepala

SOd.

Nasib mereka pemerintahan ne-
geri? /kampung?/ desa? ini amat
susah untuk hidup sehari? dalam
rumah tangga mereka, m:i;:l!:nm_:
ini. Sedang mereka mempertang-
gungkan suatu masjarakat dalam

pemerintahan, masjarakat jang
besar. Di

disebut negeri? ialah jang djum-

Propinsi Maluku jang

lah djiwa rakjat antara seribu
sampai dua ribu. Dan apa jg di-
sebut kampung ialah djumlah dji-
wa rakjat negeri itu dari seribu
kebawah. Berapa besar kesulitan?
mereka kurang mempunjai tem-
po untuk bekerdja mentjari reze-

ki untuk anak isterinja.

Dapat kami ketahui, dipulau
Ambon dan Lease, Kepala? nege-
ri itu ada mendapat tundjangan
sementara, kira?
lebih. Tetapi dipulau? lain di Pro-

seratus rupiah

pinsi Maluku Kepala? Pemerintah

dan: pembantu?nia tidak menda-

pat apa?.

Surat peraturan pemerintah da-

ri ‘menteri Dalam Negeri dalam

tahun 1952 bulan Maret tgl. 24,
No. 1.

wa tundjangan sementara jg. akan

jang memaklumkan, bah

diberikan kepada Kepala? peme-

rintahan negeriZ /kampung?,/ dan
pembantu2nja  mulai diberikan
terhitung 1 Djanuari 1952, de-

ngan peraturan seperti  berikut:

lundjangan sebulan untuk Latu-
(Kepala

pati Negeri):

Banjak Maksimum

penduduk tundjangan

0 - 250 dhwa.... Rp. 79—
251 S00) 100.—
=14 RO | R G SRl 11
751 - 1250 o 150—,
1251 - 2000 w178

2000 ketas 200—,

Untuk kepala soa dan djurutu-
lis masing? sebulan rata? Rp. 40.-
Dan untuk pesuruh Latu-pati (ma-

rinjo] sebulan rata? Rp. 30.—

Ietapi hingga kini. mereka be-
]'um mendapat apa-apa, seperti jg
Maka oleh sebab
itu. ada jang selalu bertanja? apa
tersebut

tersebut diatas.

tempo peraturah dapat

dimulaikan?

. e | .
Kasihan banjak orang meman-

dang kepada sumber kekuatan ne-
3

gara, mereka jg membimbing dan

memelihara negeri? tersebut. se-

perti orang jang tidak

berharga

pada masjarakat dalam

negara
jang merdeka dan berdaulat.
Sedang djikalau

memerintah

mereka

jang
negeri2 /kampung?/

de membalik muka kekiri dan

2
kekanan, melihat. mendengar dan
tidak

menghargakan usaha? dan keku-

merasa hina pemerintah

asaan pemerintahan mereka di-
muka mata masjarakat bangsa In-
nesia. Kami balik kembali kepa-
da sumber kekuatan negara ialah
negeri? /kampung2/ desa2, dari
pada sumber jang ketjil2 ini da-
pat bersatu-padu satu dengan jang
lain mendjadi Ketjamatan. daerah
/Kabupaten/ Propinsi, serta pro-

pinsi?2 bergabung mendjadi satu
dan mendiadi suatu negara, sua-

tu masjarakat Indonesia.

Pada masa sekarang kepala pe-

merintah dan pembantu®nja pa-
da negeri® /kampung? di Propin-
si Maluku, tidak merasa suatu

perbaikan hidup dalam pemerin-
tahan negara, atas dasar peraturan
pemerintah sementara seperti ter-

tulis diatas, ataukah nanti men-

dapat perbaikan dalam kewadji-

ban
masih

pemerintahan nanti ataukah
akan

timbangankan 4.1.1. akan lagi?

diperhatikan, diper-

/
/
/
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sekarang amatlah sukarnja untok
menarik para insinjur muda suo-
paja bekerdja pada pemerintah,
ketjuali mereka jang menuntut il-
mu setjara dienst-verband.

Masih adanja insinjur? jang
mau bekerdja pada pemerintah,
menurut pendapat Ir. Otong Ko-
kasih, sebetulnja jalah karena pa-
ra insinjur itu hanja terikat oleh
ideologi mau membangun negara
dan oleh ketjintaan terhadap pe-
kerdjaan.

Tapi pihak partikelir terlebih

dult  mengemukakan, apa nilai
seseorang jang bekerdja padanja,
dan penghargaan diberikan sesu-
ai dengan L(;pasilcitnju‘ tidak pan-
dang waktu kerdja atau keduduk-

dnnja.

ini ia me-
beberapa tjontoh.
Iindonesia sekarang hanja mempu-

Berhubung dengan
ngemukakan

njai seorang mijn-ingenieur dan
seorang geoloog, jang kita bisa
.sebut orang? Indonesia asli. Me-

nesia jang baru keluar dari Delft.
Fapi oleh karena ia dari djauh

sudah

melihat penderitaan jang
harus ditempuh oleh akademisi
Indonesia. .maka 4a telah mene-

rima baik tawaran dari salah se-
buah maskapai di Venezuela

pemerintah
untuk mendatangkan para achli

Mengenai usaha
dari luar negeri diterangkan se-
landjutnja, bahwa walaupun tena-
ga achli asing itu mendapat gadji
lebih banjak dari/pada tenaga ach-
li Indonesia --seorang tenaga ach-

selalu
ikut-tjampur dalam hal memberi
“oordeel"nja, walaupun mereka
itu tidak kompetent untuk mene-

terfan  Urusan Pegawai)

tapkan oordeel demikian.

Achirnja Ir. Otong Kosasih me-
nerangkan, bahwa
sinjur Indonesia felah sering ka-
i mengusahakan

Persatuan In-

kepada peme-

rintah  supaja  memperhatikan

‘penghargaan terhadap para achli

technik itu,
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- .
@ ° . reka itu mendapat gadji masing? BUKU? JANG KITA TERIMA. ta dalam kumpulan ini amat
Hanja karena ideologie. & o s oy w V5L Ane ¥ITA TERMA. @ dulam kumpulan n s
hingga harus mengeluarkan wang rima buku: komposisi jang indah, atau-
. 2 ~ o F N\ rT AT ” ot : bisa hi v, Walau- o . VREL e kare-
MAK A MASIH ADA IN 5[\}' { R , ANG sendiri untuk bisa hidug ilau . . Seni Kesusastraan Modérn-Kis pun dan terutama pula kare
pun mereka itu sekarang sudah cah? RS R TR na isi jang dalam?
: " : - o - v sah® dari Eropah terdjemahan
v ) 7 7 . 2 .
MAL BEKE Hl’)” PADA PE 1!}‘1\’} A | f]] njata ketjakapannja dan negara F . k
Muchtar Lubis, dari gubahan -
sangat membutuhkannja, karena beberapa ahli sasts jang Penjalinnja sdr, Muchtar Lu-
coCrap: L: < g P L
Atz rertanjaan "Antara”, Ir. Mengen: :nghargaan dari pe- sreka i achli, tapi Kkenaik: : bis pand: ; ahkan ra-
Atas 1.L njaar Antara engenai peng J.I_'ll &.I iri pe mereka itu |Lfll||_ 1|r.u kenaikan terkenal dari berbagai negeri s pandal meminda Il\l. :
Otong Kosasih, ketua persatuan merintah, Ir. Otong Kosasih men- gadji mereka tidak bisa berlang- Eropah. lsinja berupa tjerita sa bahasa dari bahasa aslinja,
nsinjur Indonesiz ing Bandung  djelaskan le f g : = ng uar atur: > G.P L & 43 ~dal: bahas: ¢ sia Jg
Insinjur Indonesia kring Banc rl,;. ljelaskan lebih djauh, bahwa su sung diluar ‘1 uran P.G.F pendek. Kata penjalinina, tje- kedalam bahasa l|1.1:!r|x'~| ];_\
menerangkan, bahwa Rentjana2 dah barang tentu pemerintah ha- rita ini ditjabut dari sekian indah, sehingga nikmat san
e : damerint: 1T - 1 F e L X : 3 X P Ve P it y VY
lechnik Pemerintah untuk pem rus berpegang kepada sesuatu pe- Berulang? dikemukakan bahwa ratus tjerita jg sama bagusnja. sastra dan tjerita jg rmm‘._
bangunan sangat terhambat da- raturan jaitu P.G.P. Tapi dalam Indonesia butuh akan achli?. Mas- jang ingin diperkenalkan ke- gang indah itu, dapat dirasai
lam pelaksanaannja. hal pelaksanaan peraturan itu ba-  kapai2 telah menawarkan gadji pada pembatja. Semua tjeri- pula oleh pembatjanja. Har-
njak hal jang tidak memuaskan. Kl. 10 kali lipat dari pada gadji ga sebuah hanja Rp. 9.
Dal eribiaral bab? Dikemukakannja, bahwa ada jang mereka sekarang terima, be- li -astng- mendapat: & lebil '
alam embiljarakan sebab-=- 3 F » E - -2 . a g cnaapa urang lebih 7 sntiart Peantinrs «
A et orang? jang tidak tjakap, tapi di- lum terhitung matjam? premi. Ta : : . % wMentjari Pentjuri anak Pera
nja, Ir. Otong Kosasih mengata- = e - ( : : Rp. 1500.- plus pembajaran di- an” oleh Suman H {ah
. . N beri penghargaan hanja karena pi toch sekarang ini mereka masih ! ; wan®™ oleh Suman Hs, suda
kan, bahwa sekarang umumnja ghargaz hanjz é e L : : iy tanah airnja -- tapi toch tawaran tietakan ke II1 Lebih baik
i ! akt erdians: " i s f letap ‘bekerdja pada pemerintah. . . i Flch 53, §
dikalangan kaum akademisi ada Waktu Kerdjanja sudah lama dan tap ‘bekerdja peme 1 Indonesia itu tampaknja masih dibatja sendiri bukunja— Har-
perasaan tidak dihargai sebagai- djuga karena kedudukannja, Ka- kurang menarik hati Sebab bu- ga Rp. 5.—
mana mestinja oleh pemerintah. lau ini mengenai kaum technisi Menurut Ir. Kosasih mereka  |un sadja terlalu sedikit, lagi pu-
Hal ini tidak sadja terdapat dika- umpamanja dari KWS atan seko-  itulah jang harus mendapat PENg- ., la menimbulkan perasaan tidak
langan kaum insinjur tetapi dju- lah lainnja, jang sudah berpenga- Pargaan dari pemerintah, senang pada orang Indonesia, ta- 3. Lagu Kita, diusahakan oleh
ga kalangan para dokter, para laman dan tjakap, sangat disetu- pi djuga tjara2 untuk menarik me- T. Djohar dan Anzib. Seren-
jurist dan lain2. djuinja untuk mendapat penghar- Djuga dikemukakannja, bahwa reka tidak sebagaimana mestinja. tak dgn. kebangunan dalam
gaan semestinja. belum selang berapa lama ada Unfuk menempatkan mereka, ba- . berbagai lapangan, lagu dan
B hitns ' i = lagi seorang mijn-ingenieur Indo- njak orang? administrasi (Kemen- " njanji kita pelihara dan tum-
erhubung dengan itu maka g

buhkan untuk
wperbendaharaan”

memperkaja
bangsa.
Fentu djanggal, kalau lagu2
orang pandai kita njanjikan,
sedang lagu? kita sendiri ti-
dak.

Harga Rp. 3.60.— Ketiga bu-
ku? tersebut keluaran Balai
Pustaka. Atas pengiriman ter-
sebut kami mengutjapkan te-
rimah kasih.
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PENDAPAT®

TERHADAP

RENTJANE  UNDANG?

PEMILIHAN  UMUM.

Pertentangan’ mengenai soal? prinsipil.

Bagian® parlemen telah selesai membitjarakan rentjana undang®
pemilihan anggota® Konstituante dan parlemen selama tiga hari jang

terachir ini. Lapuran® bahagian® itu akan disusun pada tg. 8 dan 9/12

jang akan datang, dan sebagaimana pidato ketua parlemen Jalam pem-
bukaan rapat tanggal 27 /11 jang lalu diharapkan djawaban pemerintah

atas lapuran bahagian® itu dapat disampaikan kepada parlemen sebe-

lum parlemen reces tg. 20/12 jang akan datang. Perlunja supaja pem-

bitjaraan dalam pleno dapat dimulai pada masa sidang pertama bu-

lan Djanuari 1953.

Mengenai
bahagian? itu ternjata masih tidak

pembitjaraan dalam

sedikit pertentangan paham dian-

tara para fraksi, meskipun per-
. ] .
it tidak

mengenai hal? jang prinsipil. Dua

tentangan? semuanja
soal prinsipil jg masih belum ter-
tjapai persamaan pendapat dlm

bahagian? itu antara lain ialah
jg didulukan
Konstituante

kah parlemen, ataukah kedua2nja

tentang soal mana
pemilihannja, atau-
sekaligus bersama, dan djuga me-
djumlah
han, karena ada fraksi jg meng-
hendaki daerah pemilihan
sadja, ada jg. setudju 15 seperti
jang tertjantum dalam rentjana
undang?, dan ada jang menghen-
daki paling sedikit 37 atau 38 da-
erah pemilihan.

ngenai daerah? pemili-

satu

Dengan begitu  pembitjaraan

dim. sidang pleno nanti gelagat

nja tidak akan begitu lantjar se-
1]

perti jang dikirakan, walaupun

rentjana undang? itu merupakan
jang
oleh sidang? kabinet diantara pen-

suatu  kompromui ditjapai
dapat? dan pendirian? paitai? pe-

merintah
Pendapat® kalangan fraksi.

Mengenai soal tersebut "Anta-
ra”’ mendapat Keterangan Jari
kalangan? fraksi dalam parlemen
sebagal berikut:

Mr. Burhanuddin Harahap, ke-
tua fraksi Masjumi menerangkan,
bahwa umumnja fraksinja
dapat menjetudjui ketentuan? jang
diterakan dalam rentjana undang?
tersebut ' djustru karena rentjana
itu adalah kompromi dari pen-
dapat®? partai? pemerintah. Me-
ngenai mana jang harus didulu-
kan pemilihannja, Konstituante
ataukah parlemen, fraksinja me-

pada

njetudjui pemilthan bersama? se-
kaligus, jakni untuk Konstituan-

te dan untuk parlemen. Berdasar

kepada alasan, bahwa djika
Konstituante jang didulukan, nan-
tinja dalam praktek jang melaku-
kan pekerdjaan parlemen hanja-
lah suatu Badan Pekerdja jang ha-

nja terdiri oleh Lk. 50 orang, dan

karena pembikinan Konstitusi
akan memerlukan waktu lebih
kurang dua tahun, maka menu-

rut Mr. B. Harahap., pelaksanaan
tugas parlemen jang hanja dise-
Badan Pe-

rahkan kepada suatu

kerdja itu tidak bisa dipertang-
gung djawabkan. Dari pada men-
dulukan
ia lebih menjetudjui mendulukan

tetapi

pemilihan Konstituante,

pemilihan parlemen, jang
lebih tepat ialah pemilihan ber-
sama, lagi pula lebih murah bi-
ajanja, meskipun praktek pelak-
sanaannja agak
dikit, demikian Mr.
Harahap.

lebih sukar se-

Burhanuddin

A. Jusuf dari fraksi PNI mene-
rangkan, bahwa PNI menghenda-
ki pemilihan parlemen diserahkan
kepada ketentuan? dlm Konstitusi
jang nanti dibikin oleh Konstitu-
ante. Selain ity fraksinja meng-
hendaki
milihan itu djapgan ada jang di-
kepada
"ambtshalve”,

supaja pelaksanaan pe-

jang
misalnja

tugaskan tenaga?
berdasar
tjamat, lurah dan sebagainja, te-
tapi dari pusat sampai kebawah
kepada panitia2 dibawah Perdana
Menteri, bukan seperti dalam ren-
jakni anggota?

Indonesia di-

tjana undang?,

Kantor Pemilihan
angkat oleh Presiden, sedang pa-
nitia? didaerah oleh atau atas na-

ma Kementerian Kehakiman.

bahwa frak-
perkerasan

Pun diterangkan,
sinja.  menghendaki
pentjalonan, buat tjalon pertama
harus diadjukan oleh paling se-
dikit
100),

250 orang (dalam rentjana
buat kedua 50

orang (dalam rentjana 25 orang),

tjalon

dan

sebaliknja dikehendaki pengura-

ngan vang djaminan, buat tjalon

pertama Rp. 00— dan buat
tjalon kedua dan seterusnja
Rp. 25.—, didalam rentjana un-
dang? masing? Rp, 250.- dan
Rp. 100.-

Sumardi dari PKI menerang,
kan, bahwa fraksinjapun meng-
hendaki pemilihan Konstituante
dan parlemen bersama2. Selain

itu PKI menghendaki satu sadja

daerah  pemilihan, sistim daftar
jg terikat (gebonden lijstenstelsel),
jakni pemberian suara kepada daf-
daftar tidak kepada
orang? jang namanja tersebut da-

Selandjutnja

tar demi

fraksi-
nja menghendaki supaja jang bo-
leh ditjalonkan

lam daftar.
hanja dari par-
tai? poilitik dan perseorangan sa-
dja, tetapi djangan dari organi-
sasi? jang bukan organisasi-poli-
tik dan menghendaki pula supaja

batas umur buat memilih ditu-
runkan djadi 16 tahun, sedang
uang djaminan pentjalonan di-

hapuskan.

Djojoprajitne dari Murba me-
nlt:r:mgi'.:m. bahwa fraksinja me-
tudjui ‘pemilihan Konstituante le-
bih dulu, sedang pemilihan par-
lemer! diserahkan kepada Konsti-
tusi jang akan dibikin oleh Kon-»

stituante: Pun Murba menghenda-
Ki satu daerah

untuk

pemilihan sadja

mendjaga djangan ada
suara® jang hilang, tidak menje-
tudjui

ketentuan? djabatan? jang

inkompatibilitet dengan keang-
gotaan Konstituante., sebab mes

nurut p apatnja Ketentuan2 jtu
bisa diartikan melarang pedja-
bat-pedjabat tersebut turut di-

tialonkan, padahal menurut Djo-
joprajitno soalnja dapat diserah-
kan kepada sitjalon untuk memi-
lih sendiri nanti, tetap dalam
djabatan atau mendjadi anggota,
djika ia
Murba

tuk tjalon2

terpilih. Selandjutnja

menghendaki supaja un-
perseorangan

diharuskan memakai daftar-kum-

djuga

pulan, supaja hak-passief bagi
mingritet dibatasi hanja untuk
mereka jang sudah dua tahun

djadi warga-negara Indonesia, pe-
ngurangan dari
para tjalon

,backing”

uang djaminan

dan pengurangan

tjalon pertama

bagi

mendjadi 50 orang.

dari  PSI
rangkan, bahwa fraksinja paling
sedikit menghendaki 38
pemilihan berdasarkan kesatuan2
kultureel dan

Sumartojo mene-

daerah
ekonomis, terma-
suk djuga kota? besar jang pen-
duduknja 500.000

keatas. Selain

itu dikehendaki djuga supaja tu-
gas, kedudukan dan hak2 panitia
penjelenggara pemilihan ditentu-
kan dengan tersendiri,
dan PSI

uang djaminan dari tjalon2.

undang?

pun tidak menjetudjui
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KOMENTAR KILAT

MAKAN KELAPA SADIJA.

Diselat Makassar ada satu

pulau, bernama Marasenda.

Penduduknja terdiri dari be-
berapa ratus rakjat. Pihak
jang bertugas dan telah

mengadakan penindjauan ke-

sana kabarnja telah laporkan.
3ahwa gakjat disana itu seka-
rang makan

kelapa sadja.

Bukan makan nasi.

Kalau tupai makan kelapa
sadja, itu biasa. Malahan
gemuk., Tapi kalau orang
harus makan kelapa sadja,

artinja pengganti nasi, agak-

nja agak djuga. Sang

tidak terima. Walaupun

repot
perut
tidak diterangkan, apa kawan-
nja kelapa itu, tentu ada djuga
kelapa. Jang di-

selain dari

maksud makan kelapa sadja,
tentu sebagai malkanan pokok,
pengganti nasi, jaitu bagi kita
jang

dari dan dibesarkan oleh nasi.

orang Indonesia hidup
Mungkin orang Merasenda itu
masih makan ikan, disamping
makan kelapa. Maklum mere-
ka hidup ditengah-tengah air

taut, tentu sudah biasa
menangkap ikan. Tapi sung-

guhpun ada ikan, kalau hanja

makan ikan dengan kelapa,

perut djuga agaknja kurang
lebih
bukan perut
darah

darah jang mengalir.itu

menerima. Jang keras

berontak nanti,

itu, tapi uwpat-urat dan
sen-
diri. Sebab tidak tjukup mem-
bawa zat-zat keperluan badan
jang masih hidup. Berontaknja
itu, dar-dér-dur,
tidak. Tandanja berontak bisa
nanti kelihatan. Matjam-ma-
tjam tanda akan kelihatan

pada muka dan badan orang-
perkataan biasa,

nja. Daﬁm
disebut : % orang sakit,

karena kurang makan. Bukan
kurang makanan dalam arti
perutnja tidak diisi tjukup
penuh, hanja matjam-matjam
diperlukan oleh
badan. jang biasanja dibawa
dan diantar oleh darah
usus kesegenap bagian badan,
tidak mentjukupi. Apa bedanja
orang

bukan lantas

itu

zat jang

dari

jang menderita udim.
Perutnja malah besar, kakinja
besar, badannja besar karensa
menggelembung. Karena keba-
njakan isi jang tidak perlu, isi
jang berupa sampah, sedang
isi jang berupa zat-zat, kurang
sekali.

Entah ini satu bawaan pula
dari kemerdekaan tidak tahu-
lah. Atau boleh djuga dikata :
entah keadaan-keadaan jang
seperti ini tidak seharusnja
mesti hilang setelah kemerde-
kaan tertjapai, entahlah. Jaitu,
rakjat harus hidup menurut
keadaannja sendiri-sendiri dan
ditempatnja sendiri2. Artinja,
kalau kelapa jg. ada padanja,
makanlah kelapa, kalau ikan
bisa tangkap, makanlah ikan,
kalau hanja bekitjot jg. dapat
dikuasai,

makanlah bekitjot,.

kaldau hanja memunguti sam-
pah-sampah makanan jang
sanggup, pungutilah dan ma-

lkanlah

d.s.b.

sampah? makanan itu

dan sebagainja lagi.

Hidup jang begitu itu sama
sadja dengan hidup liar, bina-

tang liar atau orang liar. Hi-

dup didalam rimba dan menu-

rut hukum rimba, siapa kuasa

dan siapa dapat, siapa kuat

makan jang lemah dan siapa
jang lemah mendjadi makanan

bagi jang kuat.

Tapi kalau dikatakan bahwa
hidup dalam negara hukum Re-
publik Indonesia jang sekarag,
bagi banjak orang sama sadja
dengan hidup dalam rimba me-
nurut hukum rimba, orang ba-
rangkali ada jang marah. Se-
dang tidak
jang begitu Keadaannja. Siapa
kurang pertjaja boleh periksa

njatanja, sedikit

dan tindjau sekarang keseluruh
Indonesia, baik dipulau? jang
besar, maipun dan lebih? lagi
dipulau?nja jang

ketjil2 jang

djumlahnja herserak

mulai dari Barat pulau Suma-

ribuan,

tera sampai kesebelah
kepulauan Maluku. Dan kalan
sudah dipersaksikan nanti, dja-
ngan marah lagi. Kalaupun
nak marah djuga, pada siapa
hendak marah ?

Timur

b

KALAU PANITIA BEKERDIJA.
Tidak tahu dengan pasti, en-
tah berapa tahun sudah umur-

nja Panitia Negara uUrusan
Pertambangan. Sesudah ber-
umur sekian lama itu, kabar-
nja sekarang sedang sibuk
menjusun bahan untuk un-
dang-undang pertambangan
baru, sebagai pengganti un-
dang-undang pertambangan
Hindia Belanda jang masih

berlaku terus sampai sekarang.

Tjoba, hebatnja pekerdjaan
itu panitia, bukan ! Sibuk me-
njusun bahan?, untuk mem-
buat undang? baru, sebab jang
berlaku sampai sekarang, ha-
njalah undang? pendjadjahan.
Karuan sadja kalau begitu.
Undang? pendjadjahan, jang
didjaganja - tentu kepentingan
pendjadjah. Entah sudah ada
sekarang - undang? Republik,
entah belum, mengenai
penting seperti itu, mengenai
pelajaran atau tanah?
Tidak wusah

soal?

umpa-
manja. diheran-
kan, kalau semuanja itu ma-
sih tetap undang? kolonial jg.
berlaku, tentu sadja keadaan
kolonial pula jang akan disu-
guhkan pada rakjat jang telah
merdeka ini. Patutlah nasib
tetap nasib anak djadjahan.
Segobangan dahulu tentu se-
gobangan djuga sekarang. Apa,
jang mesti diherankan 7 Hanja
bersedih barangkali boleh se-
dikit. Bila mengingal hebatnja
pidato dari para pembesar, se-
olah? kita ini sudah berada di-
alam merdeka, dalam negara
merdeka dan mempunjai hu-

A

kum dan undang? merdeka jg.

dibuat  oleh rakjatnja jang
merdeka.
Diluar dari itu, panitia ter-

sebut kabarnja bentuk lagi pa-

nitia, ketjil, sengadja untuk
urusan undang? itu, Tentu mes-
ter-mester

Mester2

jang pada madju.

buatan Belanda, ber-

pikir setjara belanda dan be-

kerdja seperti Belanda. Lihat
sadja. Panitia ketjil itu-kabar-
nja paling lekas akan menje-
rahkan pekerdjaannja pada pa-
nitia besar (artinja selesai ba-
han-bahan jang dikumpulkan)
sesudah enam bulan, Tjoba di-
iira, Umur panitia sudah be-
rapa 7 Panitia ketjil akan me-
ngumpulkan bahan paling

kas enam bulan. Sesudah dise-

le-
rahkan pada panitia besar, be-
Alhasil

satu undang? penting jang me-

rapa bulan lagi pula!

ngenai kehidupan dan kekaja-
an masjarakat dan tanah air
kita, bertahun2 baru ada hara-
pan akan ada. Tarok sadja du-
Iu kira2 2 tahun. Dan kalau ada
undang? 50 matjam jang akan
dibikin, maka diperlukan tem-
po 50 kali 2 tahun — 100 ta-
hun. Atau tempo itu bisa di-
pendekkan kalau buat tiap un-
dang-undang dibuat pula pani-
tia. Tapi ini berarti tiap tam-
bah satu panitia, tambah pula

perbelandjaan, entah berapa

banjaknja. Pendeknja ala Be-

landa betullah.

djaman

Kan masih

ingat, pendjadjahan,
tiap akan ada jang diurus, tiap
bentuk panitia, komisi, komite
dan lain? bentukan, agar pe-
kerdjaan bertambah banjak
djuga memakan tempo, Sebab
memang Belanda tidak bur2.
Makin lama makin baik, arti-
nja itu, dia tambah
sa mendjadjah, dan djandji
untuk berdiri sendiri d.s.b. itu
hanja perhiasan bibir semata.
Persis seperti kita sekarang
djuga, sadja dibilang
merdeka, sedang jang berlaku,

lama bi-

nama

didjalankan dan dipertahan-
kan terus ialah hukum kolo-
nial jang mendjamin dan

mempertahankan keadaan ko-
lonial pula.

Mengomel djuga rakjat, ti-
dak tahan merdeka, sangat
susah merdeka, lebih baik pin-
dah keadaan atau tukar war-
ga-negara d.s.b. Omelan atau
ketjewa, boleh sadja. Namun

orang. dipusat tidak akan
bergerak lebih- tjepat, sebab
jang butuh pada perobahan

bukan mereka, jaitu perobah-

an dari keadaan djadjahan

kepada keadaan merdeka.
Tambah lama keadaan be-
gini, tambah baik begitu
barangkali- anggapan mereka,
Bekerdja tidak berat, sedang
hidupnja sudah sangat edak,
menjerupai Belanda dulu, se-
waktu mendjadi tuan disini,
memerintah  atas sekian ba-
njak inlandertjes

*
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ANTARA
DAN
Kaum

PERKATAAN
PERBUATAN.
imperialis-kapitalis
jang masih

tetap menguasai

keadaan di Indonesia dan
gara-negara Asia lainnja
RRT)

mereka

ne

(ke-
tjuali selalu  bilang.
Bahwa mayu  meno-
long. Bahwa mereka tidak su-

1

ka perang. Bahwa mereka
ingin bersahabal, Bahwa me-
reka ingin melihat bangsa?2
Asia merdeka. Bersedia mem-
beri bantuan, agar kemerde-
kaan itu tertjapai dan dapat

terdjamin, Terdjamin dari ’w

rangan luar, Bukan serangan
dari pihak mereka. Hanija
mungkin serangan dari pihal

lain. Karena itu mereka me-

nawarkan sendjata,

mendjual sendjata,

bersedia,

Dan seha-

gainja, d.s.b.

Itur kata mereka. Dan kita
banjak pertjaja. Pertjaja bah-
wa ada orang jang akan me-
njerang kita, membahajakan
negara kita, diluar kaum im-
perialis itu. Kita banjak per-
tjaja bahwa kaum imperialis

itu betul? akan membantu,
Sekalipun kenjataan dan ke-
djadian sehari? berlainan, bah-
kan bertentangan. Jaug kita
hadapi sendiri di Indonesia ini
dan jang dialami oleh bangsa2
Asia lainnja, Seperti Viét Minh,
Jang sudah sekian tahun dipe-
rangi oleh Perantjis. Padahal
Ho Chi Minh tempohari baru
memulai perlawanan, sesudah,
tertipu oleh pendjadjah Peran-
tjis. Setelah Perantjis menang-
kap dan menahan delegasi Viet
Nam jang datang hernm!in:g‘ ke

Paris, Tjoba, betapa kurang
adjarnja kaum imperialis itu.

Tamu dinegerinja, jang akan
berunding, jang katanja akan
bersahabat dengan mereka, kok
dimasukkan dalam tahanan.

Ini kelakuan imperialis jang
sebenarnja, jang menundjuk-
kan djiwanja, isi hatinja seba-
gai imperialis. Tidak segan
berbuat jang tidak?, buas. ku-
rang adjar, membunuh setjara
rendah, pengetjut d.s.b. Berbu-
at kedjahatan dirumah (nege-
ri) orang. Kalau mereka dibi-
arkan begitu sadja, diberi ke-
leluasaan dan dipertjaja seba-
gai ,sahabat",

Sekarang sesudah sekian ta-
hun berperang, Perantjis dj
Indo China sudah kepajahan,

Lantas mintak bantu pada

Amerika, Untuk

ditanah

mengongkosi
perang djadjahannja.

Untuk membunuhi

dan
basmi bangsa Asia jang ingin
merdeka, Mintak 125 djuta dol-
oleh Amerika
bulan ini djuga

Tidak

mein-

lar dan dalam

akan dimadju=
kan. sempat lagi me-
nunggu pelantikan presiden ba-
ri, Takut terlambat, rupanja.

Namun begitupun kenjataan,
masgih banjak orang Indonesia
Jang katanja penting? dan gila2
internasional, magih pertjaja
pada mulut manis dan

ular berbisa

bisikan

» jaitu kata? bera-

tjun dari kaum imperialis. Ru-

panja berlaku pula sembojan

djaman sekarang bagi mereka,

laitu : Bekali berdjiwa budak
tetap berdjiwa ‘dan bersikap
serta bertindak dan berkata

sebagai budak jang diperin-
tah. Dasar

Negara

inlander memang.

sudah merdeka,
djuga
djaman

ma-
gih mimpikan keadaan
peudjadjahan.

Tidak heran sebenarnja, ka-
lau diingat bahwa seekor mo-

njet, jang sudah bertahun? di-

rantai, bila dilepaskan, tidak
akan mau pergi kehutan, se-
bab takut tidak bisa dapat

makan. Sudah biasa disugih-

kan oleh tuannja makanan
didalam tempurung......
8i Buteit.
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